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BAB IV
ANALISIS DATA TEMUAN DAN PEMBAHASAN \

A. PENYIAPAN DATA
1. Proses Alih Bahasa Dan Penghalusan

Pada Bab I telah dijelaskan, bahwa yang menjadi subjek penelitian ini
adalah 2 buku teks. Buku teks 1 berbahasa Indonesia merupakan alih
bahasa dari bahasa Inggris, dan buku teks 2 berbahasa Inggris. Agar
memadai sebagai sumber data, teks bahasa Inggris perlu dialih bahasakan ke
dalam bahasa Indonesia. Kesalahan interpretasi dan kesalahan konsep dalam
pengalih bahasaan dihindari dengan melibatkan dua orang dosen
pembimbing tesis untuk menilai isi wacana maupun menilai hasil alih
bahasa.

Teks hasil alih bahasa tersebut selanjutnya dihaluskan untuk
memapankan dan menajamkan pemahaman. Penghalusan  dilakukan
menurut kriteria ketepatan dan kejelasan, seperti yang dijelaskan Siregar
(1994:42). Ketepatan merujuk pada peristilahan yang tidak lebih dan tidak
kurang dalam mengukuhkan atau menyanpkal kebenaran suatu fenomena.
Kejelasan merujuk pada penggunaan tindakan - verbal yang jelas
hubungannya dengan predikat utama yang mengendalikan suatu PTOpOSisi.

Kedua kriteria (ketepatan dan kejelasan) diterapkan melalui penghapusan
dan atau penyisipan kata atau kalimat, Penghapusan dilakukan terhadap kata
atau kalimat yang beriebihan dan tidak mendukung proposisi atau pada kata-
kata “vulgar” yaitu kata yang menunjukkan karakteristik sehari-hari {casual)

dan longgar. Untuk menandai kata yang akan dihapus diletakkan dalam

40
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tanda kurung dan kata yang disisipkan dicetak miring. Di bawah ini adalah
contoh penghapusan pada kata yang berlebihan.

Selain (sebagai) untuk fungsi gerakan , jaringan otot juga memungkinkan
tubuh untuk memelihara, menjaga sikap, bentuk tubuhnya

Kata yang berlebih dihapus menjadi :

Selain untuk fungsi gerakan, jaringan otot juga memungkinkan tubuh untuk
memelihara, menjaga sikap, bentuk tubuhnya.

Penyisipan kata atau kalimat dilakukan untuk lebih meningkatkan ketepatan
materi subjek seperti yang diinginkan oleh buku teks. Sebagai contohnya :

Gerakan (akan) terlihat jelas(,} (dalam gerakan yang) jika melibatkan seluruh
tubuh, seperti berjalan dan berlari

Kriteria kejelasan berkenaan dengan aspek pengembangan wacana dalam
menggunakan  bentuk-bentuk  wacana secara utuh  seperti yang
dikembangkan oleh D’Angelo (dalam Siregar dkk., 1994). Unit teks di
bawah ini merupakan suatu bentuk deskripsi yang tidak dicampurkén
dengan bentuk wacana yang lainnya.

Melalui kontraksi, otot melaksanakan tiga fungsi penting yaitu ; (1) Gerakan,
(2) Memelthara sikap tubuh, (3) Menghasilkan panas. Gerakan akan terlihat
jelas jika melibatkan seluruh tubuh, seperti berjalan dan berlari, serta dalam
gerakan-gerakan pada bagian tubuh seperti menggenggam sebuah pensil atau
menganggukkan kepala. Semua gerakan-gerakan ini tergantung pada fungsi
gabungan dan tulang, persendian dan otot-otot yang menempel pada tulang
tersebut. Jenis gerakan yang agak kurang terlihat dihasilkan oleh otot adalah
detak jantung, pengolahan makanan dalam perut, memasukkan makanan
melalui usus, kontraksi kandung empedu untuk melepaskan empedu dan
kontraksi kandung kemih untuk mengeluarkan urin Selain untuk fungsi
gerakan, jaringan otot juga memungkinkan tubuh memelihara, menjaga
sikap, bentuk tubuhnya. Kontraksi otot-otot skelet menjaga tubuh tetap
berada pada posist seimbang.

Dengan adaya proses penghalusan ini diperoleh teks dasar yang berbeda
dengan teks asli dimana secara materi analisis teks dasar tidak melibatkan

bagian-bagian non tekstual seperti grafik, tabel, model, dan rumus. Teks
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dasar akan Jebih mudah dianalisis karena adanya konsistensi dart segi

kewacanaan dari segi materi subjeknya.

Keseluruhan penghalusan di atas dapat dilihat pada tabel 4.1

Contoh proses penghalusan teks

Tabel 4.1

Teks Asli Hasil Alih
Bahass

Proses Penghalusan Teks

Teks Dasar Hasil
Penghalusan

kontraksi otot
melaksanakan tiga fungsi
penting vaitu : (1) Gerakan,
{(2) Memeliharta  sikap
tubuh, (3) Menghasilkan
panas. Gerakan terlhat
jelas dalam gerakan yang
melibatkan seluruh tubuh,
seperti berjalan dan berlari,
serta  dalam  gerakan-
gerakan pada bagian tubuh
seperti menggenggam
sebuah pensil atau
mengangpukkan  kepala
Semua gerakan-gerakan ini
tergantung pada fungsi
gabungan dari  tulang,
persendian dan otot-otot
yang menempel pada
tulang  tersebut.  Jenis
gerakan yang agak kurang
terlthat dihasilkan oleh otot
adalah  detak  jantung,
pengolahan makanan dalam
perut, memasukkan
makanan melalui  usus,
koniraksi kandung empedu
untuk melepaskan empedu
dan kontraksi kandung
kemih untuk mengeluarkan
arin. Selain sebagai  untuk
fungsi gurakan -ini,
Jjaringan otot juga
memungkinkan tubuh
memelihara, menjaga
sikap, bentuk tubuhnya
Kontraksi otot-otot skelet
menjaga tubuh tetap berada
pada posisi seimbang.

Melalui  kontraksi otot
melaksanakan  tiga  fungsi
penting yaitu : (1) Gerakan,
(2} Memeiihara sikap tubuh,
(3) Menghasilkan  panas.
Gerakan akan fterlihat jelas
(dalam gerakan yang) jika
melibatkan seluruh  tubuh,
seperti berjalan dan berlari,
seria {dalam) gerakan-gerakan
pada bagian tubuh seperti
menggenggam sebuah pensil
atan menganpgukkan kepala
Semua pgerakan-gerakan ini
tergantung  pada  fungst
gabwgan  dan  tulang,
persendian dan otot-otot yang
menempel  pada  tulang
tersebut. Jenis gerakan yang

Kurang terlihat
dihasitkan oleh otot adalah
detak jaitung, pengolahan
makanan  dalam  perul,
memasukkan makanan
melahui usus, kontraksi
kandung  empedu  untuk
melepaskan  empedu  dan
kontraksi  kendung  kemmih
untuk  mengeluarkan  urin,
Selain (sebagai} untuk fungsi
gerakan , jaringan otot juga
memungkinkan tubuh
memelihara, menjaga sikap,
bentuk tubuhmya Kontraksi
otot-otot skelet menjaga tubuh
tetap berada pada posist
seimbang.

Melalui  kontraksi, otot
melaksanakan tiga fungsi
penting yaitu : (1) Gerakan,
(2) Memelihara sikap tubuh,
(3) Menghasilkan panas.
Gerakan akan terlihat jelas
jika  melibatkan  seluruh
tubuh, seperti berjalan dan
berlari, seria gerakan-
gorakan pada bagian tubuh
seperti menggenggam
sebuah pensil atau
menganggukkan kepala.
Semua gerakan-gerakan ini
tergantung  pada  fungsi
gabungan  dari  tulang,
persendian  dan  olot-otot
yang menempel pada tulang
tersebut. Jenis gerakan yang
agak kurang terlihat
dihasitkan oleh otot adalah
detak jantung, pengolahan
makanan  dalam  perut,
memasukkan makanan
melalui  usus,  kontraksi
kandung empedu untuk
melepaskan  empedu dan
kontraksi kandung kemih
untuk  mengeluarkan  urin.
Selain untuk funpsi gerakan,
jaringan otot juga
memungkinkan tubuh
memelihara, menjaga sikap,
bentuk tubuhmya Koniraksi
otot-otot  skelet menjaga
tubuh tetap berada pada
posisi seimbang.
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2. Proses Penurunan Proposisi Dari Teks Dasar

Analisis wacana selanjutmya dilakukan dengan menurunkan struktur
makro yang iemperlihatkan kesinambungan dan keterpaduan dari unit-unit
teks. Struktur makro diturunkan darn proposisi yang mendasari suatu teks
dengan menggunakan aturan makro menurut Frederksen (1987) dan Van
Dijk & Kinsk (1984) (dalam Siregar 1999).

Setiap proposisi diindentifikasi sesuai kalimat atau paragraf yang
diwakilinya dengan mengikuti pandangan aturan makro berdasarkan
Siregar {1995).

a. Penghapusan, dilakukan apabila terdapat proposisi yang tidak diperlukan
dalam menginterpretasikan teks sehingga terdapat beberapa proposisi
mikro yang tidak dilibatkan dalam pembentukan proposisi makro,
contoh :

Tabel 4.2
Contoh Penghapusan

PROPOSISI MIKRO PROPOSISI MAKRO 3

¢ Otot skelet dapat menghasilkan
kontraksi ~tergantung frekuersi Respon terhadap aplikasi rangsangan
stimulusnya akan memmbulkan fase-fase kontraksi
s Respon terhadap aplikasi rangsangan yang berbeda-beda.
akan menimbulkan fase-fase kontraksi
yang betbeda-beda.

b. Generalisasi, suatu proposisi dapat diturunkan dari proposisi tertentu
yang menjadi acuan melalui generalisasi sehingga dihastlkan proposist

makro yang bersifat umum, contoh :



Tabel 4.3
Contoh Generalisasi

PROPOSISI MIKRO PROPOSISI MAKRO 3

+ Sintesa ATP pada serabut otot adalah
ADP + P + energi—> ATP Sumber emergt ATP  dihasilkan pada
» Sersbut-serabut otot menghasilkan | serabut otot
ATP secara terus menerus, hal ini
melibatkan fosfokreatin dan
metabolisme glikogen dan lemak

¢. Konstruksi, beberapa proposisi dapat membangun' suatu proposisi baru
melalui aturan konstruksi sehingga diperoleh proposisi makro yang
dibangun dari beberapa proposisi mikro, contoh :

Tabel 4.4
Contoh Kontruksi

PROPOSISI MIKRO PROPOSISI MAKRQO 3

s Setiap serabut otot skelet tersusun dari
miofibril dan nuiofibnl tersusun dari | Serabut oot konirakiil tersusun dari
muofilamen muofilamen-miofilamen

e Miofilamen terdiri dari miofilamen tipis
dan miofilamen tebal

* Miofimen-miofilamen  tersusun  dari
sarkomer-sarkomer yang dipisahkan oleh
garis Z

Proposisi mikro diturunkan secara langsung dari teks dasar sedangkan
proposisi makro diturunkan dari beberapa proposisi mikro yang telah
terbentuk. Hasil penurunan proposisi dari teks dasar buku teks Principles of
Anatomy and Physiology, tulisan Tortora Anagnostakos dapat dilihat pada
contoh lamp:ran B. Di bawah ini adalah contoh proses penurunan proposisi

"dan analisis tindakan wacana.
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3. Penurunan Struktur Makro

Menurut Siregar (1994) penurunan struktur makro merujuk pada

hubungan retorika yang diperankan oleh proposisi hasil analisis. Seluruh

| proposisi makro dan mikro yang dihasilkan kemudian dipetakan kedalam
struktur makro dengan menjaga hubungan hierarkinya. Hal ini dilakukan
dengan hati-hati dan diuji secara berkali-kali dengan melihat tindakan utama
yang diberlakukan terhadap substansi yang dibawa oleh setiap proposisi,
disamping itu diperhatikan pula keserasian antara hubungan hirarki dari
mateni subjek serta hubungan hirarki tindakan yang menyertainya,

Struktur makro dibentuk dengan menggunakan dasar dimensi progresi
dan dimensi elaborasi. Dimensi progresi mengalurkan proposisi menurut
realisasi motif sedangkan dimensi organisasi diperankan oleh dimensi
elaborasi yang mengatur hubungan organisasi struktur makro dan struktur
mikro.

Penyatuan antara aturan makro dan struktur substansi dengan topik
merupakan dasar untuk menurunkan proposisi mikro dan makro yang
selanjutnya aturan tersebut dilakukan secara berulang-ulang untuk
menghasilkan proposisi global. Proposisi global merupakan jalinan antara
aspek maten subjek dan aspek pedagogi secara umum. Struktur makro dari
topik Jaringan otot yang termuat pada buku Histologi Dasar Edisi 3
Karangan Luis C. Junqueira, MD dan Jjose Carneiro, MD dan dari buku

Teks Principles of Anatomy and Physiology tulisan Gerard J. Tortora dan
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Nicholas P. Anagnostakos, dapat dilihat pada lampiran A dan lampiran B

tentang penurunan proposisi.

B. ANALISIS TEKS
Proposisi-preposisi dan tindakan wacana yang diperoleh dari analisis
wacana diorganisasi dalam suatu kerangka struktur global bahan pengajaran.
Dalam struktur global kedua buku teks topik Jaringan otot menurunkan jumlah
proposisi makro utama yang berbeda.  Buku teks I Histologi Dasar,
menurunkan empat proposisi makro utama yaitu tentang tema : Jaringan otot
Rangka, Jaringan otot Jantung, Jaringan otot Polos, dan Regenerasi Jaringan
otot. Sedangkan pada buku teks II: Principles of Anatomy and Physiology,
menurunkan sembilan proposisi makro utama dengan tema : Jenis-Jenis
Jaringan Otot, Jaringan Otot Skelet, Jaringan Otot Jantung, Jaringan Otot
Polos, Homeostasis, Anatomi Perkembangan Sitem Qtol, Ketidak S’eimbangan
~ Homeostasis, Tzrminologi Medis, dan Soal-soal evaluasi.
Dilihat dari struktur global kedua buku teks pada topik Jaringan otot

terdapat tiga makro utama yang muncul bersamaan yaitu tema: Jaringan oto!
Rangka, Jaringan otot Jantung, Jaringan otot Polos. Tema makro utama yang

lainnya dart kedua buku tersebut muncul berlainan. Berikut ini adalah gambar

4.1 tentang Deskripsi Struktur Global Buku Teks 1 dan Buku Teks 2 :
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1. Analisis Struktur Global
a. Teks topik jaringan otot pada buku Histologi Dasar (buku 1)

Struktur global buku Histologi dasar pada topik Jarigan Otot ini
tersusun dari empat makro utama.; Jaringan otot rangka, Jaringan otot
Jantung, Jaringan otot polos, dan Regenerasi jaringan otot. Masing-
masing makro utama masih memiliki makro bawahan satu sampai dua
tingkat lagi,

Pendahuluan bukan merupakan makro utama, karena hanya bersifat
membuka topik. Dimulai dengan memberikan informasi teatang struktur
dan fungsi jaringan otot, kemudian mendeskripsikan macam-macam
Jjaringan ofot pada mamalia secara umum. Pendeskripsian  ini
digolongkan kedalam informing, karena pembaca disajikan pengetahuan -
yang telah jadi oleh penulis,

Makro utama 1 Jaringan otot rangka yang dirinci dengan lima
makro bawahan, yaitu ; mendeskripsikan susunan otof rangka,
menganalisa mekanisme koniraksi, mendeskripsikan sistem produksi
energi, roengklasifikasi macam serabut otot, dan menginformasikan
komponen-komponen lain.

Makro utama 1 ditampilkan olch buku secara eksplisit yang ditandai
dengan adanya judul tebal dengan huruf besar seluruhnya, contoh: OTOT
RANGKA BERGARIS MELINTANG

Tahap mengembangkan tampaknya direalisasikan penulis dalam

tiga buah proposisimakro utama, yaitu proposisimakro utama-1 (P-I) :
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Otot Rangka, proposist makro utama-11 (PII) : Jaringan Otot Jantung,
proposisi makro utama-I11 (S-1II) : Otot Polos. Tahapan ini ditandai oleh
materi-subjeknya yang merupakan pengembangan dari materi pada
pendahuluan. Pada tahap menutup, penulis dalam menyajikan proposisi
makro utama-1V (S-IV) tentang materi Regenerasi jaringan olot
berbeda-beda melalui bentuk wacana informing. Motif ini diperlihatkan
dalam tindakan wacana berupa instruksi untuk melihat gambar dengan
maksud untuk mengamati gambar tersebut. Dalam tahapan ini penulis
terlihat mendeskripsikan pada kehidupan schar-hari yang nyata.
Penjelajahan (eksplorasi) perbedaan antara buku teks 1 dan buku teks 2,
dimuat di dalam bagian ternuan dan pembahasan.

Fokus penulisan di dalam struktur global ini, ditandai dengan
elaborasi materi-subjek dan terdapatnya materi substantif di dalam
struktur tersebut. Berdasarkan kriteria itu, penulis nampaknya
memfokuskan pada penjelasan ketiga macam Jaringan oiot sebagai
makro utama-l, makro utama-iI, dan makro utama-III.

. Teks topik jaringan otot buku Principles of Anatomy and Physiology
(buku 2)

Struktur global buku Principles of Anatomi and Physiology topik
Jaringan otot ni tersusun dari delapan makro utama.. Jaringan otot
skelet, Jaringan otot jantung, Jaringan otot polos, Homeostasis, Anatomi

perkembangan sistem otol, Kelidakseimbangan homeostasis, Terminologi
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medis dan Soal-soal evaluasi. Masing-masing makro utama masih
memiliki makro bawahan satu sampai dua tingkat lagi.

Pendahuluan bukan merupakan makro utama, karena hanya bersifat
membuka topik, Dimulai dengan memberikan deskripsi tentang struktur
dan fungsi jaringan otoi, kemudian mendeskripsikan macam-macam
Jjaringan otot pada mamalia secara umum, Pemberian informasi garis-
garis besar nyjuan pengajaran, deskripsi tentang terlibatnya persendian,
tulang dan otot dalam gerakan tubuh, digolongkan kedalam informing,
karena pembaca disajikan pengetahuan yang telah jadi oleh penulis.
Setiap mukro utama ditampilkan oleh buku secara eksplisit yang ditandai
dengan adanya judul tebal dengan huruf besar seluruhnya, contoh

JARINGAN OTOT SKELET

Tahap raengembangkan tampaknya direalisasikan penulis dalam tujuh
buah proposisi makro utama ., yaitu proposisi makro utama-l (P -I) -
Jenis-Jenis Jaringan Otor, makro utama-1I (P-II) : Ofot skelet proposisi
makro utama-III (P-111) : Orot fantung, proposisi makro utama-1V (P-1V)
: Otot Polos proposisi makro utma-V (P-V) : Homeostasis, proposisi
makro utama-VI (P-VI) : Anatomi Perkembangan Sistem Otot, proposisi
makro utama-VII (8-VII) : Ketidakseimbangan Homeostasis. Tahapan ini
ditandai oleh materi-subjeknya yang merupakan pengembangan materi
pada pendahuluan. Pada tahap penutup, penulis menyajikan bentuk
wacang informing dan directing. Motif ini diperlihatkan dalam tindakan

wacana berupa instruksi untuk melihat gambar dengan maksud untuk
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mengarahkan. Dalam tahapan ini  penulis terlihat memberikan
cksemplifikasi, kemudian menutupnya dengan bentuk wacana directing
untuk memecahkan masalah melalui Soal-soal evaluasi. Penjelajahan
(eksplorasi) perbedaan antara buku teks I dan buku teks 2, dimuat di
dalam bagian temuan dan pembahasan,
2. Analisis Struktur Makro Teks
Struktur makro merupakan hasil pengendalian mental seseorang secara
bervariasi yang sejalan dengan tingkat elaborasi yang dikembangkannya.
Struktur makro dihasilkan dan hubungan yang terbentuk antara topik dan
tema dari setiap proposisi. Model mental merupakan kemampuan seseorang
délam mengenal dan mendeskripsikan suatu masalah yang juga mencakup
pengembangan cksplanasi dengan cara mengamati dan memprediksi
tahapan yang diterapkan terhadap pemecahan masalah (Siregar, 1994).
Dalam struktur makro, ditampilkan urutan dimensi progresi dan dimernsi
elaborasi secara utuh. Pada dimensi progresi ditampilkan urutan materi-
subjek yang didasarkan pada tindakan wacana. Pada dimensi elaborasi
ditampilkan urutan proposisi makro yang dimulai dari proposisi makro
utama, proposisi makro bawahan, proposisi makro turunan atau proposisi
makro 1 dan proposisi makro 2, dan akhirnya menjadi proposisi mikro.
Berikut ini ditampilkar gambar 4.2 hasil analisis teks makro buku 1 dan 2

tentang topik Jaringan otot.
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Materi-subjek yang disajikan dalam buku teks dapat dinilai
komunikatif atau tidak datam mengeksplor pikiran si penulis dengan
melihat adanya tiga tahapan penyajian materi-subjeknya vyaitu ; fahap
mengenalkan, tahap mengembanghan, dan tahap menutup.  Oleh sebab
itu dalam mendeskripsikan teks Jaringan oiot, penulis  akan
mengelompokkan makro utama kedalam tiga tahap tersebut diatas.

a. Materi-subjek Jaringan Otot (Histologi Dasar)

1) Tahap Pengenalan

ill’urlnine PENDAHULUAN

o Jaringan otot berperan penting
deskripsi dalam gerak fubuh
deskripsi Jaringan otot terdiri otot rangka
bergaris melintang, otot jantung
deskrinsi 1 | K'nmponen-komp-unen sel o!ol
dinamakan sesuai dengan sifat

Gambar 4.2a: Bagan Pendahuluan Jaringan Otot Buku teks
Histologi Dasar

Pengenalan materi bahan ajar topik Jaringun ofot melalui

pemiahuiﬁ&n diinformasikan peranan jaringan otot dalam gerak

tubuh, kemudian dengan adanya tindakan wacana untuk melihat

gambar 11-1 pembaca diminta untuk mengamai gambar  tiga

macam jaringan olol, yaiin ; jaringan olot rangia, otot janinng
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polos. Keterampilan intelektual yang dikembangkan dalam tahap
pengenalan adalah deskripsi.
Tabel .6

Deskripsi Tahap Pengenalan
(Histologi Dasar)

No.0 No. Keterampilan intelektual yang
Tindakan Wacana Proposisi Mikro dikembangkan
No. 1,2 1,2,3, 4,5 6,7, 8,9, 10, dan Deskripsi
12 _l
2) Tahap Pengembangan

Pada topik Jaringan otor tahap mengembangkan dimasukkan
tiga makro utama (P-I, P-II, P-III), yaitu : Jaringan otot rangka
(P-1), Jaringan otot janturg (P-11), dan jaringan otot polos (P-11).
Setiap proposisi makro utama (P) tersusun lagi menjadi beberapa
makro bawahan dan setiap makro bawahan (Q) tersusun lagl

menjadi beberapa makro turunan (R).
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Peskripsi Ll Pola sarkomer otor
Deskrirsi | Sarkomer dibatau diuntara dua gurts

Empat protein utama penyusun otot rangka

Deskripsi L Filamen tipis

Deskripsi li__ Aktn
Prkripsi Troperin

Directidg

Deskripsi Tropomiosin
Deskripsi

Deskripsi Miosin
Mekanisme Kontraksi otot

\Lalisis

Deskripsi

Mel anisme kontraksi dari Hukley

tindih diantara filamen-fi lamen

Analisis Sclama kontraksi uharan sarkonmer menwndek

Retikulum sarkoplasmik

Proses L Aliran Ca® diatur oleh relikulum sarkoplastaik
—I Sistem Tubulus T
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Infnp* 7] Sistem Produksi Energi I
Desbiripsi I—— ATP
Duskripsi L ATP di.!xasiikan melalui fosforilast

Deskripsi Sumber energi utama ofot -
L i—. Sumber utama energi olof rangka adaltuh 1
Deskipsi lemak danaa?aouscil dalarn darah -
Ellkiti Macam Serabut Qtot ,

Klasifika LL Scrabut Mersh I

omparast | Sorabut merah memiliki banyak
mioglohin, kontraksi lambat

Klasifikasi _L Serabut Putih l

, L. Serabut putih memiliki mioglobin, ssdikit
Komparasl sitokrom, kerja tidak komtinue
Klasifikas Serabut Intermediate I

Komparasi L Memitiki sifat campuran aMara serabu
meral dan dan gerabut putih

Mioglobin merupakan cadangan oksigen
Inforattor—T Komponen-komponen lain ]

Glikogen
Deskripsi “ilikogen memitiki peranan

szhagai energi cadangan

Deskripsi Mioglobin merupakan cadangan
oksigen

Deskcripsi

Deskripsi

Gambar 4.2b : Bagan Makro Utama I Jaringan Otot Rangka
Buku Teks Histologi Dasar
a) Deskripsi makro utama I (P-I): Jaringan Otot Rangka

Makro utama I (P-1) tentang materi Ofof rangka tersusun

oleh lima makro bawahan (Q-1, Q-2, Q-3, Q-4, Q-5). Makro
bawahan-1 (Q-1) tentang materi susunan otot rangka yang
disajikan dengan bentuk wacana informing. Materi Susunan

olot rangka didalamnya terdapat tiga makro turunan (R-1, R-

2, R-3). Makro turunan-1 (R-1) tentang Aasa serabut otot,

makro turunan-2 (R-2) tentang Sarkomer merupakan sub unit

terkecil dan makro turunan-3 (R-3) tentang Fmpat protein
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ulama  penyusun  olot  rangka, disajikan  dengan
mengembangkan keterampilan intelektual deskripsi.

Makro bawahan-2 (Q-2) tentang‘ materi Mekanisme
kontraksi otot rangka  disajikan melalui bentuk wacana
directing. Makro bawahan-2 (Q-2) tersusun dari empat
makro turunan (R-4, R-5, R-6, R-7). Makro turunan-4 (R-4)
tentang Mekanisme kontraksi dari Hukley disajikan dengan
mengembangkan keterampilan intelektual analisis, makro
turunan-5 (R-5) tentang Refikulum sarkoplasmik disajikan
dengan keterampilan intelektual proses, makro turunan-6 {R-
6) tentang sistem tubulus T disajikan dengan keterampilan
intelektual deskripsi, makro turunan-7 (R-7) tentang fnervasi
neura.z.’. disajikan dengan keterampilan intelektual analisis.
Makro bawahan-3 (Q-3) tentang materi Sistem produksi
energi disajikan dengan bentuk wacana informing, yang
tersusun dari dua makro turunan (R-8, R-9). Makro turunan-8
(R-8) tentang ATP dan makro turunan-9 R-9) tentang Sumber
energi ulama otot rangka disajikan dengan mengembangkan
keterampilan intelektual deskripsi.

Makro bawahan-4 (Q-4) tentang materi Macam serabut
oot disajikan dengan bentuk wacana eficiting yang tersusun
dari tiga makro turunan (R-10, R-11, R-12}). Makro turunan-

10 tentang Serabut merah, makro turunan-11 (R-11) tentang
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Serabut putih dan makro turunan-12 {R-12) tentang Serabut
intermediate disajikan dengan mengembangkan keterampilan
intelektual klasifikasi. Ketiga makro turunan ini (R-10, R-11,
R-12) menurunkan masing-masing satu proposisi  mikro
dengan keterampilan intelektual komparasi berbeda dengan
keterampilan intelektual makro turunan yaitu kiasifikasi
karena itu penulis bahas sampai proposisi mikro.

Makro bawahan-5 (Q-5) tentang materi Komponen-
komponen lain disajikan dengan bentuk wacana informing
yang tersusun dari dua makro turunan (R-13, R-14). Makro
turunan-13 (R-13) tentang Glikogen dan makro turunan-14
(R-14) tentang AMioglobin disajikan dengan mengembangkan
keterampilan intelektual deskripsi.

Keterampilan intelektual yang dikembangkan pada makro
utama-1 (P-1) tentang Jaringan otot rangka adalah deskripsi,
definisi, klasifikasi, komparasi dan analisis.

Tabel 4.7

Tahap Pengembangan Makro Utama I (P-1) :

Jaringan Otot rangka (Histologi Dasar)

No. No. Keterampilan
Tindakan Wacana Proposisi Mikro Intelektunal
Yang dikembangkan
3,4,5,6,7,8,9,10, 11, | Makro Utama I (P-I): Otol rangka bergaris 1. Deskripsi
12,13, 14, 15, 16, 17, 18, } melintang. Terdiri dari 5 makro bawahan 2. Defnisi
19, 20, 21, dan 22 {Q), dan yang tersusun dari 129 proposisi 3. Klasifikasi
mukro (S) dari nol12 s.d. no140 4. Komparasi
5. Analisa




b) Deskripsi Makro Utama II (P-1I} Jaringan Otot Jantung

LL,I-.mz— OTOT JANTUNG

lk’kﬂl"l Ciri-Ciri morfologi otol jantung
Deskripsi I—Otot jantung memitiki inli satu alau dua ditengah
oy Sel otot jantung dibungkos sendsinisium dengan
Deskripsi banyak jala kapiler
Deskri Diskus interkalaris merupakan junctionat
kP kompleks pada atot jantung
Deskripsi I—Sii‘.u khas ool jantung mwemifiki garis-garis
.. transyersal
Dieskripsi Fasica adhern swrupakan tempar peldoatan
Diskrips; filamwn aktin
po L " {iap punction terictak pada bagian Yateral discns
Deskrips! —l» Sistemn Tubulus T I
Deskripsi l Sistewn tubalus T lerdapal pads pita 2
Deskripsi Aktin dan miesin pada otol jantung tak terbatas jelas
D kripsi Olot jantung merniliki triad

Gambar 4.2¢ : Bagan Makro Utama I Jaringan Otot Jantung

Buku Teks Histologi Dasar

Makro utama I (P-11) tentang Otor jantung tersusun dar
tiga makro bawahan (Q-6, Q-7, Q-8) yang disajikan dengan
mengembangkan melalui bentuk wacana informing. Makro
bawahan-6 (Q-6) tentang Ciri-ciri morfologi oiot jantung,
makro bawahan-7 (Q-7) tentang Discus interkalaris
merupakan junctional kompleks pada otot jantung, makro
bawahan-8 (Q-8) tentang Sistem tubulus T disajikan dengan
mengembangkan keterampilan intelektual deskripsi.

Keterampilan intelektual yang dikembangkan makro

utama-11 (P-11) adalah deskripsi.



Tabel 4.8
Tahap Pengembangan Makro Utama II (P-II) :
Otot Jantung (Histologi Dasar )
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No. No. Keterampilan ]
Tindakan Wacans Proposisi Mikro Intelektual
Yang dikembangkan

24, 25,26, 27, 28, dan 29

Makro Utama I (P-II) :ot0f janiung teridiri
dari tiga makro bawahan (Q), dan 14
proposisi mikro (8) vaitu no. 146 sd. 159

deskripsi

In!'oL:ing

¢) Deskripsi makro utama I1I (P-111) Jaringan Otot Polos

| OTOT POLOS

Deskripsgi

Deskripdi

L Ciri strukturai otot polos berbeda
dengan otot rangka

Matrik endemisium membungkus sel otot
polos
Perimisinm membunghuy (asikulus

Perimy psalikan berkas oot

Kontraks! otot polos |

Des .p‘iLL Kegiztan kontraksi otot polos ’

I_ Kegiatan kontraksi otot polos berhubungan

Bhoskriped dengan stroketur dan susuas flanmen aktin
dun riosin

Dskripsi Kontraksi viol poles daptat terjadi
serentak

Deskripsi

Sel otot polos tidak memiliki
sistem tubulus

Deskfips

Dot

dan saraf parasimpatis

polos dipersarafi sarzf simpatis

Deskripsi

1 _ Otot polos tidak mesiliki hubungan

Deskripsi

seuromusioular serumit otod rangka
Dalam peleburan cndonbsium terdapat vesikel

I Sel-sel visers beroneea memiliki banvak gap junction

Deskripsi L. Otot polos berfungsi sepers sinsitam

Deskripsi

Otot polos multiunit memiliki banyak pesaratan

yang nenghasilkan kontraksi bertingkat

Gambar 4.2d : Bagan Makro Utama 111 Jaringan Otot Polos
Buku Teks Histologi Dasar
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Makro utama It (P-I11} materi tentang Orot polos tersusun
dari tiga makro bawahan (Q-9, Q-10, Q-1 1), disajikan dalam
bentuk wacana informing. Makro bawahan-9 (Q-9) tentang
materi Perbedaan ciri struktural otot polos dengan otot
rangka yang didalamnya terdapat makr‘0 turupan-15 (R-15)
tentang materi Fasikulus, disajikan dengan keterampilan
intelektual deskripsi.

Makro bawahan-10 (Q-10) tentang materi kontraksi otot
polos yang di dalamnya terdapat makro turunan-R-16 tentan g
materi Kegiatan kontraksi otot disajikan dengan keterampilan
intelektual deskripsi.

Makro bawahan-11 (Q-11) tentang materi Sistem otof
polos tidak memilila sistem tubulus T, yang di dalamnya
terdapat dua makro turunan (R-17 dan R-18) disajikan
dengan keterampilan intelektual deskripsi. Makro turunan-17
(R-17) tentang materi Ortot polos dipersarafi saraf simpatetis
dan saraf parasimpaietis serta makro turunan-18 (R-18)
tentang materi Sel-sel viscera berongga banyak gap junction.

Tabel 4.9

Tahap Pengembangan Makroe Utama LH (P-11) :

Jaringan Otot Polos (Histologi Dasar)

Ne. - No. Keterampilan
Tindakan Wacana Proposisi Mikro Intelektual
Yang dikembangkan
30, 31, dan 32 Makro Utama Il (P-III): otot poles terdiri Deskripsi

dari tiga makro bawahan (Q), dan 39
proposisi mikro(S) yaitu no. 160 sd. 198
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3) Tahap menutup

Informing REGENERASI JARINGAN OTOT

- Jaringan otot iremiliki kemumpuan beregenerasi

Deskripsi

Kemampuan beregenerasi
jaringan otot berbeds-beds

Deskripsi

Disips Lo—rw_ Otot rangs beror i dengansel sl

Gambar 4.2¢ : Bagan Makro Utama IV Regenerasi Jaringan
Otot Buku Teks Histologi Dasar

Tahap penutup terdiri dari satu makro utama yaitu makro
utama-[V  (P-IV) yang disajikan dengan bentuk wacana
informing. Di dalam makro utama-IV (P-1V) terdapat makro
bawahan-12 (Q-12) tentang materi Jaringan otot memiliki
kemampuan beregenerasi, disajikan dengan mengembangkan
keterampilan intelektual deskripsi. Makro bawahan-12 (Q-12) di
dalamnya terdapat makro turunan-19 (R-19) tentang materi
Perbedaan kemampuan beregenerasi jaringan otot yang berbeda-

beda, disajikan melalui keterampilan intelektual deskripsi.
Keterampilan  intelektual yang dikembangkan untuk
menyajikan bentuk wacana informing dari makro utama-1V (P-

1V) adalah deskripsi.
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Tahap Penutup Makre Utama IV (P-1V) ;
Regenerasi Otot Jantung (Histologi Dasar)

No.
Tindakan wacana

No.
Propasisi Mikro

Keterampilan
Intelektual
Yang dikembangkan

Makro Utama IV (P-IV): regenerasi
Jaringan otot  teridiri dari satu malyo
bawahan (), dan tersusun dari 10 proposisi
mikro(S) vaitu no. 199 sd. 209

Deskripsi

b. Teks Topik Jaringan Otot Buku Principles of Anatomy and Physielogy

1) Tahap pengenalan

JARINGAN OTOT

mu

PENDARULUAN

}

Tujusn-tujuan pembelajaran

Gerak tubuh melibatkan persendian, tulang dan otot

Karakseristik

Fungsi

Gambar 4.2f: Bagan Pendahuluan Jaringan Otot Buku teks
Principles of Anatomy and Physiology

Penyajian materi pada tahap pengenalan dimulai dengan pendahuluan

melalui bentuk wacana informing, Tujuan-tujuan pembelajaran disajikan

paling awal dengan jumlah 16 tujuan pembelajaran yang mewakili isi dari

keseluruhan materi Jaringan ofor. Kemudian melalui bentuk wacana

informing dibunyikan bahwa sebagai prasyarat dalam mempelajari topik
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Jjaringan otot harus memahami persendian, tulang dan otot, dan disajikan
pula bahwa perkembangan anatomi sisitem otot akan dibahas juga diakhir
bab ini, melalui pemyataan tersebut penulis mengingatkan walaupun
dibahas diakhir bab tapi materi perkembangan anatomi sistem oot dianggap
penting dan sangat berikatan erat dengan materi yang mendahuiuinya.
Karakteristik dan fungsi jaringan otot yang merupakan pengantar untuk
memulai ketahap pengembangan yang disajikan melalui keterampilan
intelektual déskn'psi.
Tabel 4.11

Deskripsi Tulap pengenalan :
Pendabuluan (Principles of Anatomy and Physiology)

No. No. ’ Keterampilan intelektual ‘)

Tindakan wacana Propesisi Mikro Yang dikembangkan
No. I danno. 2 Terdapat sembilan proposisi Dreskripsi ‘
mikro S)no.1s.d9 |

2) Tahap pengembangan

Pada tahap mengembangkan disajikan tujuh makro utama (P-I, P-I1, P-
i, p-Iv, P-V, P-VI, P-VII) yaitu : Makro utama-l (P-1) Jenis-jenis
Jaringan ofot, makro utama II (P-I) Jaringan otot skelet, makro utama 11
(P-11I) Jaringan otot Jantung, makro utama-1V (P-1V) Jaringan otof
polos, makro utama-V (P-V) Homeostasis, makro utama-VI (-VI)
Anatomi perkembangan sistem otof, dan makro utama-VII (P-VII)
Ketidak-seimbangan homeostasis. Makro utama memiliki makro bawahan

(Q) memiliki lagi makro turunanan (R).
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a) Deskripsi makro utama I (P-1): J cnis-jenis jaringan otot

L

Komparasi l— Jenis-jenis jaringan otot dibedakan herdasarkan
letak, struktur dan kontrol saraf

Jenis-jenis jaringan otot

Gambar 4.2g : Bagan Makro Utama | Jenis-jenis Jaringan Otot
Buku Teks Principles of Anatomy and Physiology

Tahap pengembangan pada materi Jaringan otot buku  teks
Principles of Anatomy and Physiology, hanya tersusun dari satu
makro utama, yaity makro utama-I (P-I) dengan materi Jenis-jeniy
Jaringan otot. Materi Jenis-jenis jaringan ofot disajikan melalui bentuk
wacana eliciting. Makro utama-1 (P-I) hanya memiliki saty Proposisi
mikro yaitu mikro-1 (S-1) yaitu tentang Jenis-jenis jaringan ofot
dibedakan berdasarkan letak, siruktur dan kontrol sargf, dengan
mengembangkan keterampilan intelektual komparasi. Analisis sampat
pada proposisi mikro pada makro utama-I {P-I} hanya karena makro
utama-1 (P-1} tidak memiliki makro bawahan atau makro turunan.

Tabel 4.12

Deskripsi Tahap pengembungan Makro Utama | (P-1):
Jenis-Jenis Jaringan Otot (Principles of Anatomy and Phystology)

No. No. Keterampilan intelektual |
Tindakan wacana Proposisi Mikro Yang dikembangkan
Makre utama 1 {P-I) hanya terdiri |
dari: empat proposisi mikro (S) ; Komparasi
yaitu: No. 10, i}, 12 dan 13 |




b) Deskripsi makro utama I (P-II): jaringan otot skelet

Makro utama II (P-II): Jaringan otot skelet tersusun dari lima
makro bawahan (Q-1, Q-2, Q-3, Q-4, Q-5) yaitu; makro bawahan-1
(Q-1)  Komponen-komponen jaringan penyambung  disajikan
dalam bentuk wacana eliciting, makro bawahan-2 (Q-2) saraf dan
pembuluh  darah, makro bawahan-3 ((Q-3) histologi, makro

bawaha-4 (Q-4) kontraksi otot, dan makro bawahan-5 (Q-5) Jenis-

Jenis serabut otot.

informing I JARINGAN OTOT SKELET —I

Directi I_

El!tﬁlﬁ
Inromh;

Komponen-komponen jaringan penyambung

p L Fascia ,

! Superficial Fascia

w-—[ Dvep Fascia |

Aplikasi klinis

Doicter bedah melukukan jahitan pembedahan pada fascia
Fascia bukar pembuluk darah 1etapi jaringan penyambung
padal yanp sangat kuat

Sarsf dan Pembuluh Darah

Proses [_ Eontraksi otot rangka harus ada rangsangan (impuls saraf)
Proses Aksi otot tergantung kemampuan darzh plai zat gizi
Histologi

DuhiwlLmeroei scrabut |

|L. Sarkolena sebagai penibungh s serabut

Destifipd— Tubulus T perluasan sarkolema

Deskliper  Sarkomer unit terkecil miofikamen

Deskegar— Empat protein wtama miofilamen, skiin, tropomiosit,
troponiin dun micsin

wﬂlﬂ‘lrﬂ Aolikasi Klinis
Anabolik steroid selain memberikan hetahanan juga
Peskripdl. menimbuikan kanker hei, mandu] dan efek samping

1 lainpnva
Kontraksi otot |

P

! L Teori slinding filamen ’

Neuromuscular junction ]

"J Motor and plate

N L_ Neuren moter adalah neuron yang
Proaes merangsang jaringan ol

P ! Motor unit dibentuk oleh serabut otol

dan stimulus motor




Fisiolugi kontraks|

Proses E ATP merupakan sumber ciergi kontraksi
Ton kalsium masub, keterminal axon vesikel
melepas acetylcholin

-—! Aplikasi Klinis ]
Rigior miortis terjadi selclah kematizn

iuem kontraksi | -

Peru:l: ujian  ofor
Masal— ADF + P + Energi - ATP
Proseg~—— Glikogen diuraikan jika suflai fasfokreatin habis

Paniang otot dun kekuatan kootraksi I

::nw"& Panjang serabut otot menentizkan kekuvatan kontraksi

Des Prinsip all — or — none l

Prones L Stimulus dapal menyebabkar kontraksi
a1au tinak sarna sekali

Jdenls-jenis kontraksi
Defini§ |L.
Dfinig Tetanus
Definig Tsolonik, isomelrik
Definift—— Musch: tome
Deskrinsi Ap“hsl ktinis

Pada otot yang terlalu lama pasif daput terjadi atrofi
Deﬁ.n.ISIL

Eleciting | Jenis-jenis serabut olot

I_ Serabwit 1nerah hedutan lambat
Klasifikasi Serabut merah kedutan cenat
Klasifikasi Serabut putih kedutan cepat

L__ ATP merupakan sumber energ langsung untuk kontraksi

Pad atropi serabut otol ukan diganti olch jaringan fibros
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Gambar 4.2h : Bagan Makro Utama II Jaringan Otot Rangka
Buku Teks Principles of Anatomy and Physiology

Makro bawahan-1 (Q-1) tentang materi komponen-komponen

Jjaringan penyambung disajikan melalui bentuk wacana directing,

di dalamnya terdapat empat makro turunan (R-1, R-2, R-3, R-4).

Makro turunan-1 (R-1) tentang materi Fascia, makro turunan-2

(R-2) tentang materi Superficial fascia, makro turunan-3 (R-3)

tentang materi Deey fascia disajikan dengan mengembangakan

keterampilan intelektual identifikasi. Sedangkan makro turunan-4
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(R-4) tentang Apiikasi Kinis disajikan dengan mengembangkan
keterampilan intelektual pemecahan masalah.

Makro bawahan-2 (Q-2) tentang Saraf dan pembuiuh darah di
dalamnya hanya terdapat dua proposisi mikro (S-4, S-5) disajikan
melalui bentuk wacana eliciting. Proposisi mikro-4 (S-4) tentang
dolter bedah melakukan jahitan pembedahan pada fascia dan
proposisi mikro-5 (S-5) tentang Fascia bukan pembuluh darah
tetapi jaringan penyambung padat yang sangat kuat, kedua
proposisi mikro ini disajikan  dengan mengembangkan
keterampilan intelektual proses. Makro bawahan-2 (Q-2) dibahas
sarpai proposisi mikro karena tidak memiliki makro turunan,

Makro bawahan 3 (Q) dari makro utama (P-11) adalah tentang
histologi, di dalamnya tersusun dari dua makro turunan (R-5, R-6)
yang disajikan dengan bentuk wacana irforming. Makro turunan-5
(R-5) tentang histologi serabut otot, dan makro turunan-6 tentang
Aplikasi klinis disajikan dengan mengembangkan keterampilan
intelektual deskripsi.

Makro bawahan-4 (Q-4) kontraksi otof di dalamnya terdapat 10
makro turunan (R-7, R-§, R-9, R-10, R-11, R-12, R-13, R-14, R-
15, R-16) yang disajikan dengan bentuk wacana directing. Makro
turunan-7 {R-7) tentang materi Teon sliding filamen disajikan
dengan mengembangkan keterampilan intelektual proses. Makro

turunan-8 (R-8) tentang maternt Neuromuscular junction disajikan
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dengan keterampilan intelektual analisis. Makro turunan-8 (R-8) di
dalamnya terdapat dua proposisi mikro yang mengembangkan
keterampilan intelektual berbeda, schingga penulis analisis sampa
tingkat proposisi mikro. Proposisi mikro-11 (S-11) disajikan
dengan mengembangkan keterampilan intelektual analisis,
sedangkan proposisi mikro-12  (S-12) disajikan dengan
mengembangkan keterampilan intelektual proses. Makro turunan-9
(R-9) tentang Motor wunit disajikan dengan mengembangkan
keterampilan intelektual analisis, sedangkan proposisi mikronya
(S-13) disajikan dengan mengembangkan keterampilan intelektual
proses. Dalam hal ini pembahasan sampai ketingkat proposisi
mikro karena keterampilan intelektual yang dikembangkan pada
proposisi makro turunan ttdak sama dengan proposisi mikronya.
Makro turunan- 10 (R-10) tentang Fisiologi kontraksi otot disajikan
dengan  mengembangkan keterampilan  intelektual  analisis,
sedangkan dua proprosisi mikronya yaitu (S-14) tentang A7TP
merupakan sumber energi kontraksi dan tentang fon kalsium
masuk keterminal akson vesikel melepaskan acetylcholin, disajikan
dengan mengembangkan keterampilan intelektual proses. Makro
turcnan-11 (R-11) tentang Aplikasi kiinis disajikan dengan
mengembangkan keterampilan intelektual proses. Makro turnunan-
12 (R-12) tentang Energi kontraksi disajikan dengan keterampilan

infelektual analisis, dan proposisi mikronya dimunculkan dengan
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memiliki keterampilan intelektual yang berbeda. Makro turunan-12
(R-12) di dalamnya terdapat tiga proposisi mikro (S-17, S-18, S-
19)  vyang disajikan dengan mengembangkan keterampilan
mtelektual yang berbeda. Proposisi mikro-17 (S-17) tentang ATP
merupakan sumber energi langsung untuk‘ kontraksi disajikan
Jdengan keterampilan intelektual unalisis, proposisi mikro-18 (S-18)
tentang ADP +P + energi ------—--- »  ATP disajikan dengan
mengembangkan keterampilan intelektual proses, proposisi mikro-
19 (5-19) tentang Glikogen diuraikan jika suplai fosfokreatin habis
disajikan dengan keterampilan intelektual proses. Makro turunan-
13 (R-13) tentang Panjang otot dan kekuatan kontraksi otof
disajikan dengan mengembangkan keterampilan intelektual
pemecahan masalah. Makro turunan-14 (R-14) tentang Prinsip af/-
or-none disajikan dengan mengembangkan keterampilan
intelektual proses. Makro turunan-15 (R-15) tentang jenis-jenis
kontraksi otot disajikan dengan mengembangkan keterampilan
intelektual definisi. Makro turunan-16 (R-16) tentang Aplikasi
klinis disajikan dengan keterampilan intelektual definisi.
Keterampilan intelektual yang dikembangkan pada makro
utama-1I (P-II) tentang materi Jaringan otot skelet adalah
deskripsi, definisi, klasifikasi, proses, sebab-akibat,analisis,

pemecahan masalah.
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Deskripsi Tahap Pengembangan Makro Utama II (P-II) :
Jaringan Otot Skelet (Principles of Anatomy and Physiology)

No. No. Keterampilan intelektual
Tindakan wacana Proposisi Mikro Yang dikembangkan
No.3,4,56,7,8,9, 10,11, 12, | Makro utama 1T (P-II} terdiri | Deskripsi
13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, | dari: lina makro bawahan (S) . Definisi
22, 23, 24, dan 25. Tersusun dari 130 proposisi | Klasifikasi
mikro (8), dirt no. 15 s.d. 145 Proses

Sebab-akibat

Analisis

Pemecahan masalah

¢) Deskripsi makro utama 111 {P-111): Jaringan Otot Jantung

JARINGAN OTOT JANTUNG '

Infrppisy

ac

Jaringsn otot jantung hanya terdapat pada

jantung, bernlur dan involurtary

Deskripsi L_Konmlc:i dan relaksasi obot jantung cepat,

16Tus menerus dan berirama

Gambar 4.2i : Bagan Makro Utama III Jaringan Otot Jantung

Buku Teks Principles of Anatomy and Physiology

Makro utama III (P-IiI) tentang materi Ofof jantung terdiri dari

satu makro bawahan (Q-6) disajikan dengan bentuk wacana

informing. Makro bawahan-6 ((-6) tentang Jaringan otot jantung

hanya terdapat pada jantung, beralur dan involuntary disajikan

dengun

mengembangkan keterampilan intelektual deskripsi.

Keterampilan intelektual yang dikembangkan pada makro utama-

11 (K-11T) adalah deskripsi.




Deskripsi Tahap Pengembangan Makro Utama III (P-111) :
Jaringan Otot jantung (Principles of Anatomy and Physiology)

Tabel 4.14

dari; satu makro bawahan (Q)
.Tersusun dari 9 proposisi mikro
{S), darino. 146s.d. 154

No. No. Keterampilan intelektual
| Tindakan wacana Proposisi Mikaro Yang dikembangkan
Mo.26, 27, 28, 29, dan 30 Makro utama [I (P-III) terdirt | Deskripsi

d) Deskripsi makro utama IV (P-1V) : Jaringan Otot Polos

forming | JARINGAN OTOT POLOS
Jaringan otot polos tidak
Deskripsi beralur dan involuntary

Serabut otot halus mengandung miolilamen

Deskripsi
dimgan ofot skelsl

tebal dan tipis lebih banysk dibandingkan

Gambar 4.2j : Bagan Makro Utama IV Jaringan Otot Polos Buku
Teks Principles of Anatomy and Physiology

Makro utama-1V (P-1V) tentang materi Jaringan oloi polos

hanya tersusun dari satu makro bawahan (Q-4) disajikan melalui

bentuk wacana informing. Makro bawahan-4 (Q-4) tentang materi

Jaringan ofot polos tidak beralur dan involuntary disajikan dengan

mengembangkan keterampilan intelektual deskripsi.

Keterampilan intelektual yang dikembngkan pada makro utama-

IV (P-1V) adalah deskripsi

Tabel 4.15

Deskripsi Tahap Pengembangan Makro Utama IV (P-1V) ;
Jaringan Otot Polos (Principles of Anatomy and Physiology)

No.
Tindakan wacana

No.
Proposisi Mikro

Keterampilan intelektual
Yang dikembangkan

No. 31, 32,33, dan 34

Makro utama IV (P-1V) terdisi
dan: satu makro bawahan {Q) .
Tersusun dari 11 proposisi mikro
(S), dari no. 155s5.d.165

Deskripsi




¢) Makro utama V (P-V) : Homeostatis

Peskrinsi Produksi panas merupakan mekanisme penling
pet l l_ homeostatis lubeh

2 lase panas | imsirel heat dan recovery heal

Deskripsi Proses penuaan jsringzo otol |

b Produksi penuazn jaringan otot dimulai
Deeskripsi usia 3{ lahunan

Gambar 4.2k : Bagan Makro Utama V Homeostasis Buku Teks
Principles of Anatomy and Physiology

Makro utama V (P-V) tentang materi Homeostasis memiliki
tiga makro bawahan (Q-8, Q-9, Q-10)  yaitu ; makro bawahan-8
(Q-8) Uksigen debt, makro bawahan-9 (Q-9) Produlsi panas, dan
makro bawahan-10 (Q-10) Proses penuaan jaringan otot disajikan
melalui bentuk wacana directing. Setiap makro bawahan masing-
masing memiliki makro turunan (R). Makro bawahan-8 (Q-8)
tentang Oksigen debt ¢ dalamnya terdapat tiga mikro turunan (R-
17, R-18, R-19) disajikan melalui keterampilan intelektual proses.
Makio bawahan-8 (QQ-8) dibahas sampai propoisi mikro karena

keterarmpilan intelektual yang muncul pada proposisi mikro dan
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makro turunannya tidak sama. Makro turunan-17 (R-17) tentang
Sumber energ:; disajikan dengan mengembangkan keterampilan
intelektual deskripsi, sedangkan untuk proposisi mikre-33 (S-33)
tentang Glukosa --—----- # asam pyruvic + energi disajikan melalui
keterampilan sebab-akibat. Makro turunan-18 (R-18) tentang
Katabolisme disajikan dengan keterampilan intelekiual proses,
sedangkan proposisi mikro-34 (R-34) tentang Asam pyruvic + 0;
 — “#» CO; + H)0 + energi. disajikan melalui keterampilan
intelektual sebab-akibat. Makro turunan-19 (Q-19) tentang  materi
Oksigen debt disajikan melalui keterampilan intelektual proses,
sedangkan dua proposist mikronya yaitu proposisi mikro-35 (§-35)
Oksigen debt terjadi kurena penumpukan asam lakta( dan proposisi
mikro-36 (S-36) penumpukan asam laktat menyebabkan kelelahan
disajikan melalui keterampilan intelektual analisis.

Makro .i)awahan-9 (Q-9) tentang materi Produksi panas
disajikan dengan keterampilan intelektual deskripsi.

Makro bawahan-10 (R-10) tentang materi Proses penuaan
jaringan otot disajikan dengan mengembangkan keterampilan
intelektual deskripsi.

Keterampilan yang dikembangkan pada makro utama-V (P-V)
adalah deskripst, proses, sebab-akibat dan analisis.
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Deskripsi Tahap Pengembangan Makro UtamaV (P-V):Hoemeostasis
‘Buku Teks Principles of Anatomy and Physiology

No.
Tindakan wacana

No.
Proposisi Mikro

Keterampilan intelektual

Yang dikembangkan

Makro utama V (P-V) lerdin
dari. empst malkro bawahan
{Q). Tersusun dari 22 proposisi
mikro (S). Dari no. 1665.d.177

Deskripsi
Proses
Sebab-ak bat
Analisis

(f) Makro utama VI (P-V]) : Anatomi Perkembangan Sistem Otot

L

ANATOMI PERKEMBANGAN SISTEM OTOT

lTl wming

Deskripsl m N

I__ Semua vlot tubuh berasal dan Japisan

Sotmley pertatim lerjodi pady bari ke-20
Deskripsi dan pasangan terakhir terbentuk pada hari

ke-30

Gambar 4.21 : Bagan Makro Utama VI Anatomi Perkembangan
Sistem Otot Buku Teks Principles of Anatomy and

Physiology

Makro utama VI (P-VI) tentang materi Anatomi perkembangan

sistem otot yang disajikan melalui bentuk wacana informing, tidak

memiliki makro bawahan atau makro turunan maka difakukan

analisis sampai tingkat proposisi mikro. Proposisi mikro-40 (5-40)

tentang semua otot tubuh yang berasal dari lapisan mesoderm dan

proposisi makro-41 (S-41) tentang somites pertama terjadi pada

hari ke-20 dan pasangan terakhir terbentuk pada hari ke-30,

disajikan dengan keterampilan intelektual deskripsi. Keterampilan

intelektual yang ﬁkeﬁbmgkm pada makro utama VI (P-V])

adalah deskripsi.
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Deskripsi Tahap Pengembaugan Makro Utama VI (P-V1):
Anatomi Perkembangan Sistem Otot (Principles of Anatomi and Physiology)

memiliki makro bawszhan tapi
tetap mermiliki 8 proposisi mikro
(8), dari no. 179 s.d 186

Ne., No. Keterampilan intelektual
Tindakan wacana Proposisi Mikro Yang dikembangkan
N0.35,36,37, dan 38
Makro utame VI (P-VI) tidak | Desknipsi

g) Makro
Homeostasis

utama VIl (P-VID

KETIDAK SEIMBANGAN HOMEOSTASIS I

Fibrositis

| Chariey Horse

[ Muscular Dysirophy

Pefipixi

Mysthenia Gravis

Konatraksi-kontraksi abnormal

NeRnisl

Eksemylifikasy Il-— Spasm
Eksempiifik asi Kram
Elaernplifikany Convulsion
Eksemplifikary Fibrilation
Eksamplifkal . T,

Ketidak-seimbangan

Gambar 4.2m : Bagan Makro Utama VII Ketidak-seimbangan
Homeostasis Buku Teks Principles of Anatomy

and Physiology

Makro utama-VII (P-VII) tentang materi Ketidak seimbangan

Homeostasis di dalamnya termuat lima makro bawahan (Q-11, Q-
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12, Q-13, Q-14, Q-15, Q-16), disajikan dengan mengembangkan
keterampilin intelektual informing.

Makro bawahan-11 (Q-11) tentang Fibrosis, makro hawahan-
12 (Q-12) tentang Fibrositis, makro bawahan-13 (Q-13) tentang
Charley horse, makro bawahan-14 (Q-14) tentang Muscular
dystrophy, makro bawahan-15 (Q-15) tentang Myasthenia gravis,
semuanya disajikan melalui keterampilan intelektual definisi.

Makro bawahan-15 (Q-15) tentang Kontraksi-kontraksi
abno,lrmal disajikan dengan mengembangkan keterampilan
inteiektual definisi. Makro bawahan-15 (Q-15) tidak memiliki
makro turunan tapi memiliki lima proposisi mikro karena itu
dilakukan analisis sainpai tingkat proposisi mikro. Proposisi mikro-
42 (8-42) tentang Spasm, proposisi mikro-43 (S-43) 1entang Kram,
proposist mikro-44 (§-44} tentang Convulsion, proposisi mikro-45
(5-45) tentang Fibrilation dan proposisi mikro-46 (S-46) tentang
Tic disajikan melalui keterampilan intelektual eksemplifikasi.

Keterampilan intelektual yang dikembangkan pada makro
utama-VII (P-VII) adalah definisi dan eksemplifikasi.

Tabel 4.18

Deskripsi Tahap Pengembangan Makro Utama VH (P-VII) :

Ketidak-seimbangan Homeostasis Principles of Anatomy and Physiology

No. No. Keterampilan intelektual
Tindakan wacana Proposisi Mikro Yang dikembangkan

No.39

Makro utama 1 memiliki 6 | Definisi
makro bawahan dengan 16 | Eksemplifikasi
proposisi mikro. Dari no. 187
s.d. 202
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3) Takap Menutup

L_ TERMINOLOGI MELIS

proming E
EMG

Gungrene

| Myalgia

il Myoms

| Trichkinosis
¥olkmana's contracture
Wryncck atau torticolis

SOAL - SOAL EVALUASI

Masalah

Gambar 4.2n : Bagan Makro Utama VIII dan Makro Utama IX

Buku Teks Principles of Anatomy and Physiology

Pada tahap memantapkan topik jaringan otot buku Principles of
Anastomy and Physiology, terdiri dari dua makro utama yaitu
makro utama VIII dan makro utama IX (P-VIIL, P-IX). Makro
utama VIII (P-VIII) tentang Zerminologi Medis disajikan dalam
bentuk wacana informing dan makro utama IX (P-IX) tentang
Soal-Soal Evaluasi dalam bentuk wacana directing,

Makro utama-VIII (P-VIII) tentang Terminologi Medis yang
disajikan dengan keterampilan intelektual informing, di dalamnya
terdapat ¢ proposisi mikro ($-46, $-47, S-48, S-49, §-50, §-51,8-
52). Karetta makro utama-VIII (P-VIII) tidak memiliki makro
bawahan dan makro turunan maka analisis dilakukan sampai
tingiat proposisi mikro. Proposisi mikro-46 (S-46) tentang EMG,
proposisi mikro-47 (8-47)Gangrene, proposisi mikro-48 (5-48)

Myalgia, propoisi mikro-49 (5-49) Myoma, proposisi mikro-50 (8-
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50) Thichnosis, proposisi mikro-51 (8-51) Volkmann’s contracture,
proposisi mikro-52 (S-52) Wryneck disajikan melalui keterampilan
intelektual definisi.

Akhirnya penyajian materi ini ditutup dengan menyajikan Soa/-
soal evaluasi sebagai makro utama-IX (S-IX) yang disajikan
melalui bentuk wacana directing. Soal-soal evaluasi tersusun dari
buah soal dan semuanya disajikan melalui keterampilan intelektual
pemecahan masalah.

Keterampilan intelektual yang dikembangkan pada makro
utama-VIII (P-VIII) dan makro utama-1X (P-1X) adalah identifikasi
dan pemecahan masalah.

3. Analisis Eksplanasi Pedagogi Teks

a. Perbandingan tindakan wacana topik Jaringan otot pada buku teks
Histologi Dasar dan buku teks Principles of Anatomy and Physiology

Dalam baku teks Histologi Dasar topik Jaringan otot tersusun dari 61
alinca yang membentuk 220 proposisi mikro memunculkan 32 tindakan
wacana, sedangkan buku teks Principles of Anatomy and Physiology
topik Jaringan Otot tersusun dari 110 alinea yang membentuk 202
proposisi mikro mengembangkan 39 tindakan wacana yang membantu
pembaca memahami teks sesuai harapan penulis buku teks. Selanjut
deskripsi perbandingan kedua buku ini akan dibahas dengan mengikuti
tiga tahap eksplorasi penyajisn buku teks, yaitu; tahap pengenalan, tahap

pengembangan, dan tahap penutup.
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1) Tahap Pengenalan

Pada tahap pengenalan topik Jaringan Otot buku teks Histologi
Dasar, tindakan wacana no. 1 yang ditampilkan adalah melihat
gambar tiga macam jenis otot (lihat gall-1) dan tujuan yang
diharapkan penulis buku teks, agar pembaca dapat mengamati ketiga
macam jenis otot dengan inelihat struktur ke-tiga macam sel otot.
Seclanjutnya penulis buku teks melalui tindakan wacana informasi,
mengingatkan pembaca melalui tindakan wacana no. 2: “Dalam bab
ini kita akan melihat Lahwa setiap jenis jaringan otol mempunyai
struktur yang disesuaikan dengan peranan fisiologilmya”.

Pada Buku teks Principles of Anatomy and Physiology tindakan
wacana yang muncul adalah  penginformasian Twjuan-tujuan
pembelajaran (lihat tabel lampiran B tindakan wacana no 1), sehingga
dalam mempelajari sudah memiliki arahan dan gambaran yang jelas apa
yang perlu diperhatikan lebih dalam: Kemudian dilanjutkan dengan
tindakan wacana informasi (tindakan wacana no.2 : “Perkembangan
Anatomi Sistem Otot dibahas di akhir bab ini™), yang menitik beratkan
bahwa bahasan Perkembangan Anatomi Sistem Otot. Sekalipun
disajikan dibagian akhir, tapi merupakan hal penting dan berkaitan erat
dengan bahasan yang mendahuluinya. Pada tahap ini terdapat dua
tindakan wacana dan keduanya dalam bentuk informasi (tindakan

wacana no.1 dan no.2).



2) Tahap Pengembangan

Pada tahap mengembangkan buku teks Histologi Dasar topik
Jaringan Otot hampir semuanya yaitu sebanyak 28 tindakan wacana
meminta untuk mengamaii, membandingkan , menganalisa gambar,
dan hanya tiga tindakan wacana yang ditampilkan lain yaitu pada
tindakan wacana no.22 tentang penginformasian melalui kalimat
“Didalam terminal akson terdapat banyak mitokondria dan vesikel
sinaptik, yang terakhir ini mengandung neurotransmitter asetilkolin
{diuraikan da!&m Bab 9”), dan pada tindakan wacana ne.31 yaitu
penginformasian yang mengingatkan seperti terlihat dari kalimat:
“Suplai saraf yang kaya untuk jantung dan struktur pembangkit dan
penghantar impuls berirama dibicarakan dalam Bab 12”. Tindakan
wacana 0o 35 yang menginiormasikan melalui kalimat « ... ..., produk
ekstra sel yang biasanyva dihubungkan dengan fungsi fibroblas di
bahas lebih banyak pada bab 5. Ketiga tindakan wacana (no.22, no
31, dan 35 ) bensi penginformasian yang mengingatkan bahwa
pembahasan kontraksi pada materi yang berkaitan dengan jaringan
saraf akan dibahas pada bab 9, suplai saraf akan yang berkaitan erat
dengan bab Sirkulasi Darah akan dibahas lebih detail pada bab 12,
dengan kata lain tentang  Neurotransmitter berkaitan dengan
pembahasan Jaringan Saraf. Suplai Saraf untuk otot jantung berkaitan
dengan Sistem Sirkulasi. Siutesis ekstra sel otot polos berhubungan

dengan Jaringan Penyambung



Pada buku teks Principles of Anatomy and Physiology tindakan
wacana yang ditampilkan dimulai dengan penginfonnasian prasyarat
(tindakan wacana no.3) melalui kalimat “Adnda perlu beberapa
pengetahuan tentang komponen-komponen jaringan penghubung,
saraf dan peredaran darah serta histologi” yang mengandung arti
sebelum mempelajari bahasan Jaringan Otot harus terlebih dahulu
memahami pokok bahasan laringan Penghubung, Saraf, Peredaran
Darah dan Histologi sebagai prasyarat memahami Jaringan Otot.
Tindakan wacana selanjutnya adalah mengamati, membandingkan,
atau menganalisa gb. sebanyal: 32, sisanya 5 tindakan wacananya
bervariasi, Pada tindakan wacar a no.14 menginformasikan keterkartan
peinbahasan dengan bab 12 melalult kaltrmat “...... dan akhirmya
melalui impuls pertumbuban impuls saraf yang berjalan sepanjang
sarkolema, jadi memprakarsai kegiatan yang mengarah ke terjadinya
kontraksi (generasi impuls sacaf yang lebil: lengkap dibahas p.ada bab
12)”.  Tindakan wacana no.24 menginformasikan hal penting,
sehingga dibahas lebih detil diakhir bab ini, dan lelsh jelasnya dapat
dicermati dan kalimat berikut, “Serabut? otot skelet Juga berbeda
dalam hal kelelahan awal, mekanisme yang dibahas pada akhir bab
ini.”. Tindakan wacana no.25 menginfomasikan © . .bab 25
berkaitan dengan materi vang sedong didahas lerutama yang

weryajikan tentang Proses-proses Meiaholik Oksidatif”.  Tindakan

wacana no. 29 memberikan tekanan melalui penginfomasian kalimat
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berikut “Seperti yang akan anduo lihat pada bab 207, yang berarti
materi otot jantung akan lebih detil dibah;ls pada bab Jantung.
Tindakan wacana ne.30 juga sama menekankan informasi bahwa
“Autorhythmicity akan dibahas lebih detil pada bab 20, sperati terlihat
pada kalimat “Ha/! ini ckan dibahas lebih detail pada bab 207

Tindakan wacana yang lainnya adalah berupa vengarahan untuk
melihat, mengamati, merbatdingkan , menganalisis dan mengambil
kesimpulan dari gb. . Gb. yang ditampiikan berupe gb. skets atau foto
preparat jaringan asli. Penarmpilan b, dari foto preparat asli selalu
disertai skets. Permintaan untuk menganalisis atau juga mengambil
kesimpulan dari gb. selalu diikuti penjelasan singkat (ringkasannya).
~umlah gb. yang ditampilkan pada buku ini sebanyak 13 gb., yang
terdiri dari satuan gb. {contoh lihat gb. 10-1) atau gb. yang saling
melengkapi (contoh lihat gb. 10-5a, 10-5b, 10-5¢).

3) Tahap Penutup

Pada tahap pemantapan Buku teks Histologi Dasar topik Jaringan
Otot  tidak terdapat tindakan wacana, pada tahap im hanya
memberikan informasi saja bahwa jaringan otot melakukan regenerasi
dengan kemampuan yang beteda-beda.

Pada Buku teks Principles of Anatomy and Physiology topik
Jaringan Otof menampilkan satu tindakan wacana yaitu tindakan
wacana no.39 yang menelanken Aeterkaitannya  dengan bab 14

(Otak dan susunan saraf pusat)  bahwa Ketidak-seimbangan



Homeostasis  berpengaruh  terhadap  Achetylcholine  dari

perangsangan saraf.

b. Perbanding keterampilan intelektual topik Jaringan otot pada buku
teks Histologi Dasar daan buku teks Principles of Anatomy and
Physiology

Dalam Buku teks Histologi Dasar topik Jaringan Otot iersusun dari
61 alinea yang membentuk 220 proposisi mikro, dari struktur makro teks
memunculkan 75 keterampilan intelektual dari 6 macam bentuk
keterampilan intelektual , yaitu keterampilan intelektual dar bentuk
wacanan informing, eliciting dan directing mengembangkan 75
keterampilan intelektual dengan perincian sebagai berikut : Deskripsi 57,
Definisi 4, Klasifikasi 3, Komparasi 3, Proses 2 dan Analisis 4.

Pada buku tcks Principles of Anatomy and Physiology topik
Jaringan Otot, tersusun dari 110 alinea yang membentuk 202 proposisi
mikro, dari struktur makro teks memunculkan sebanyak 88
keterampilan intelektual dari 9 macam bentuk keterampilan intelektual
yaitu; Deskripsi 28, Definisi 13, , Klasifikasi 3, Komparasi 6,
Eksemplifikasi 7, Seb;ab-akibat 4, Proses 15, Analisis 8 dan pemecahan

masalah 4. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 4.19 di bawah ini -



Tabel 4.19

Jumlah Keterampilan Intelektual Pada Buku I (Histology Dasar) Dan Buku
IT (Principles of Anatomy And Physiolegy Topik Jaringan Otot)

No. | Bentuk wacana | Keterampilan Buku I I Jumlah | Buku II | Jumlah
intelektual ;
1 | Informing Deskripsi 57 6l 26 38
2 Definisi 4 | 12
| 3| Eliciting Exemplifikasi R 5
K Komparasi 3 6 14
5 Klasifikasi 3 | 3
K3 Directing Proses 2 [ 15
7 Sebab-akibat 4
8 Analisa 4 4] i1 36
| 9 Pemecahan masalah 6
75 88

Hasil analisis struktur teks model representasi teks topik Jaringan otot

dari kedua buku teks menunjukkan bahwa, keduanya mengembangkan

bentuk wacana Informing, eliciting dan directing. Pada buku teks

Histologi Dasar bentuk wacana informing lebih banyak dimunculkan,

sedangkan pada buku teks Principles of Anatomy and Physiology

antara informing dan directing sama banyaknya seperti terlihat pada

tabel di atas.

¢. Perbandingan fokus kajian secara struktural dan fungsional dari

Buku 1dan Buku Il

1. Struktur makro Jaringan otot Buku I (Histologi Dasar) membahas

tentang kajian struktur dengan perincian sebagai berikut:

a) Sebanyak empat proposis. makro-utama dari buky I, tiga proposisi

makro-utama memfokuskan kajian pada strukturnya yaitu; P-1, P-II,

dan P-III.
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b) Sebanyak 12 proposisi makro bawahan pada buku I, tujuh makro
bawahan memfokuskan pada pengkajian struktumya vyaitu : Q-1,
Q4, Q-6,Q-7,Q-8, Q-9 danQ-11.

¢) Sebanyak 25 proposisi makro turunan buku I, 14 makro turunan

memfokuskan pada pengkajian strukturnya vyaitu @ R-1, R-2,R-5,

R-6, R-7, R-8, R-9, R-13, R-15,R-16, R-17, R-18, R—21, dan R-24

d) Sebanyak 37 struktwr milgo, 22 struktur mikro membahas

strukrtunya yaitu : S-1,5-2, §-3, §-4, §-5, 8-6, S8-7, $-8, §-9, S-

18, §-20, S-21, 8-22, §-23, §-24, §-25, S-26, §-27, S-28, §-29, S-
30dan S-34.

Penyajian struktur makro topik Jaringan otot pada buku teks
Histologi Dasar scbagian besar adalah pembahasan tentang struktur
yang mencapai 70 % dan 30% lainnya adalah pembahasan tentang
fisiologis Jaringan otot. Hal ini bisa dipahami dengan melihat judul
buku yang sudah mencerminkan baliwa isinya akan mengarah pada
pembahasan struktur anatomi jaringan.

2. Pg:rincian pembahasan jaringan otot sccara anatomis dan fisiologis pada

Buku II adalah sebagai berikut :

a) Sebanyak tiga proposisi makro utama memfokuskan pada
pengi:ajian struktur dan lima proposisi makro-utama memfokuskan
pada pengkajian fisiolo zisnya.

b) Sebanyak 13 proposisi makro bawahan memfokuskan pada

pengkajian fisiologis yaita : Q-2, Q-4, Q-6, Q-7, Q-8, Q-9, Q-10,



Q-11, Q-12, Q-13, Q-14, Q-15 dan Q-16. Hanya 3 tiga proposisi
makro bawahan yang memfokuskan pada pengkajian struktur,

¢) Sebanyak 39 proposisi makro turunan, memfokuskan pada
pengkajian fisiologis yaitu : R-1, R-2,R-5, R-6, R-7, R-8, R-9, R-13,
R-15, R-16, R-17, R-18, R-21, dan R-24

d) Sebanyak 37 proisisi mikro, memfokuskan pada pengkajian
fisiclogis yaitu : S-2, §-4, $-5, 8-10, S-11, 8-12, S-13, S-14, §-15,
S-16, 8-17, S-18, §-19, §-20, §-21, §-22, §-23, S-24, §-25, S-30 §-
31, 8-32, §-33, §-34, §-35, 8-36, $-37, $-41, §-42, 5-43, 5-44, §-45,
S-46, S-47, S-48, 5-49, $-50, §-51 dan S-52. Dari 52 proposisi
mikro hanya 12 proposisi mikro yang memfokuskan penyajian -pada
struktur.

Penyajian  struktur makro topik Jaringan ofot pada buku teks
Principles of Amnatomy and Physiclogy sebagian besar lebih
memfokuskan pada pengkajian fisiologis dari pada struktur, Dilihat dari
analisis penyajian materi-subjek, baik tingkat makro-utama, makro
bawahan, makro turunan dan proposisi mikro hampir mencapai 80 %

lebih memfokuskan pada penyajian fisiologis dan pada struktur.

C. TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis struktur globa} dan struktur makro buku teks Histologi
dasar atau Buku I dan buku teks Principles of Anatomi and Physiology atau

Buku II (selanjutnya untuk mempermudah penulisan, penulis  akan
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menyebutkan Buku I dan Buku L) pada topik yang sama yaitu Jaringan olot,
maka dapat disajikan hasil temuan dan pembahahasan.

Kedua buku teks (buku I dan buku 17) memiliki topik yang samia tapt
berbeda dalam pengkajian materi-subjeknya, hal ini dimungkinkan karena
kedua buiu tersebut memiliki sasaran target pembaca yang berbeda. Perbedaan
terscbut dapat dilihat dari bagaimana materi-subjek dieksplanasi sesuai dengan
keterampilan intelektoal yang dikembangkan dan tindakan wacana yang
muncul dalam memenuhi kriteria teachaabienya.

1. Perbacdingan Struktur Global topik Jaringan otot Buku I dan {1

Berdasarkan hasil analisis struktur global (gb. 4.1) dan analisis struktur
makro {gb. 4.2) dari buku I dan buku I, dalam penyajian dibagi menjadi
tiga tahap, yaitu; tahuap pengenalan, rahap pengzmbangan dan tahap penutup.
Pada tahap pengenalan baik Buku [ dan Buku 1l mmenyajikan pendahuluan
dengan melalui bentuk wacana yung samna yaite informing, Jengan
keterampilan intelektual deskripsi. Perbedaan baru jelas terlihat dan
tindakan wacana yang muncul pada kedua buku tersebut. Tindakan wacana
yang muncul pada Buku | adalah menyajikan gh. /1-1 tentang perbedaan

~ ketiga macam otot, tindakan wacana kedua aduiah penginformasian melalui
kalimat “Dalam bab ini kita ukan melihat balnwa setiap jeais Jaringan otot
mempunyai struktur yang disesuaikan dengan peranan fisiologiknya . Buku

I dengan tindakan wacana 1 dan 2 jelas memperlihatkan bahwa penulis akan

enginng pembaca mempelajan fokus kajian struktarnya. Sedangkan pada

Buku [ tindakan wacana pertama .nuncu! dengan disajikannya Ywwan-
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tujuan pembelajaran (lihat lampiran B), tindakan wacana kedua inunculnya
kalimat “Tentang perkembangar: antomi sistem otot dibahas di akhir bab
ini”, Buku II dengan tindakan wacana 1 dan 2 jelas memperlihatkan
bagaimana penulis menginformasikan bahwa penyajian materi-subjeknya
tidak sebatas mempelajari struktumya saja tapi pembahasan lebih
difokuskan pada fisiologinya (lihat halaman 82-84) . Dilihat dari bentuk
tindakan wacana yang muncul baik pada Buku I maupun Buku I jelas
kedua buku tersebut memiliki fokus kajian yang berbeda karena sasaran
target pembacanya juga betbeda. Keterampilan inteiektual yang
dikembangkan pada tahap pengenalan buku I dan buku I hanya sebatas
informasi sehingga untuk menyajikan pengetahuan yang telah jadi cukup
melalut bentuk wacana informing dengan keterampilan intelektual deskripsi.
Jadi kedua buku tersebut dalam menyajikan materi-subjek pada tahap
pendahuluan  memenuhi kriteria reachable, seperti pendapat yang
dikemukakan pendapat Siregar {1999) tentang kriteria feachable. Hal im
diperkuat juga pendapat dari D'Angelo (1¥77) babhwa bentuk wacana
- informing dapat disampaikan metalui keterampilan intelektual deskrpsi.
Berdasarkan analisis deskripsi p:da tahan pengembangan, pada Buku I
terdin dari tiga makro utama sedangkan Buku U terdiri dari tujuh makro
utama. Tiga makro utarna Buku [ yaitu; makro utama I (P-1): Jaringan otot
rangka bergaris melintang, makro utama Il (P-I1): Jaringan otot Juntung,
dan makro utama 11[ (P-111): Jaringan otot polos. Tujuh makro utama Buku

I yaita makro utama 1 (P-1): Jenis-jenis Jaringan oiof, makro utama 11 (P-
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II):  Jaringan otot skelet, makro utama III (P-I11): Jaringan otot jantung,
makro utama IV (P-IV): Juringan otot polos, makro utama V (P-V)
Homeostasis, makro utama V1 (P-V1): Anatomi perkembangan sistem otot
dan makro utama VII (P-VII): Ketidak seimbangan homeosiasis. Ditemukan
- tiga tema makro utama yang bersesuaian yaitu tentang; Jaringan ofot
rangka, Jeringan otot jantung, dan Jaringan otot polos. Empat makro utama
yang hanya muncul pada Buku II yaitu tentang; Jenis-jenis jaringan otot,
Homeostasis, Anatomi perkembangan sistem otot | Ketidak seimbangan
homecstasis.

Kemunculan tiga makro utama yang sama vaitu tema; Jaringan otot
rangka, Jaringan otot jantung dan Jaringan otot polos dari kedua buku
tersebut merupakan fokus kajian inii dari kedua buku tersebut. Sedangkan
kemunculan empat tema makro utama yang bterbeda pada Buku Il
menunjukkan bahwa Buku II memiliki dimensi progresi lebih ke bawah.
Dimensi progresi lebih bawah seperts yang ada pada Buku I1 berarti
memiliki tingkat kerumitan lebib tinggi (Siregarl, 2000). Tingkat kerumitan
yang tinggi pada Buku Il dapat diperiihatkan oleh tiga dari empat substansi
tema makro utama yang muncul berbeda yaitu: Homeostasis, Anatomi
perkembangan sistem otot | Ketidak seimbangan homeostasis. Ketiga tema
makro tersebut menunjukkan bahwa tema makro utama mengkaji fungsi
flologis jaringan otot. Dalam hal ini pembahasan fisiologi dianggap satu

tingkat lebih rumit dibandingkar membahas strukhur dengan alasan untuk
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mempelajari fisiologi, harus memahami terlebih dahulu struktumya sebagai
prasyarat.

Tahap penutup Buku I menyajikan makro utama IV (P-IV): Regenerasi
jaringan otot, melalui bentuk wacana informing dengan keterampilan

intelektual deskripsi tanpa dibantu tindakan wacana. Ketidak hadiran
tindakan wacana dapat dipahami karena materi-subjek yang disajikan hanya
dalam bentuk wacana informing atar merupakan pengetahuan yang sudah
jadi, seperti juga pendapat yang dikemukakan Siregar (1999) tentang tiga
macam bentuk wacana.

Buku IT menyajikan dua makro wtuma yaitu; makre utama VI (P-VII):
Terminologi medis dan makro utama X (P-IX): Soal-soal evaluasi. Makro
utama VI (P-VIII):. Terminologi medis disajikan melalui bentuk wacana
informing dengan keterampilan intelektual definisi. Tidak ada tindakan
wacana yang muncul pada penyajian makro utama VIII karena hanya
memberikan definisi-definisi pada istilah-istilah medis yang diperlukan pada
materi-subjek di tahap pengembangan. Makro utama IX (P-1X): Soal-soal
evaluasi disajikan sebanyak 25 soal merupakan mate;‘i penutup yang
disajikan melalui bentuk wacana directing dengan keterampilan intelektual
pemecahan masalah. Penyajian Soal-soal evaluasi disajikan dengan
keterampilan intelektual tingkat tinggi yaitu pemecahan masalah. Jadi
penyajian Soal-soal evaluasi mengembangkan keterampilan inetelektual
yang tepat karena sesuai dempan pendapat [)’Angelo (1977) bahwa

keterampilan intelektual pemecahan masalah merupakan pemberikan solusi
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terhadap persoalan yang dihadapi dengan menggunakan pengetahuan yang
telah dimuiki. Dengan demikian Soal-soal evaluasi merupakan tindakan
wacana yang mengarahkan pembelajar dalam mempelajari materi-subjek
sehingga sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan penulis.
Sebagaimana telah dibahas pada tahap penutup bahwa dimensi progresi
Buku I hanya menyajikan satu teina makro utama St;dangkan Buku 11
menyajiken dua tema makro utama dan kemunculan tema makro pada
kedua buku tersebut tidak ada yang sama. Kedua Buku tersebut menyajikan
tahap penutup sesﬁai tahap pengembangan yang mendahuluinya, sehingga
tahap penutup pada kedua buku tersebut dianggap teachable sesuai kriteria
kejelasan dalam menjelaskan dimensi progresi untuk mengendalikan
kejelasan langkah-langkah pengendalian wacana materi-subjek secara
makro. Pengendalian ini dilakukan dengan mengorganisasi materi-subjek
dalam kerangka pemecahan masalah.
. Perbandingan Struktur Makre Buku I dan Buku li Pada Makro Utama
"Yang Bersesuaian
Buku I dan Buku II memiliki tema makro utama yang bersesuaian artinya
muncu} pada kedua buku tersebut tiga tema makro utama yang sama yaitu
tentang; Jaringan otor rangka, Jaringan otot jantung dan Jaringan otot
polos. Jaringan otot ranghka muncul pada Bulku [ sebagai makro utama [ (P-
I), sedangkan pada Buku II muncul sebagai makro utama II (P-11). Dengan
demikian Jaringan otot jantmng muncul sebagai makro utama 11 (P-1I) dan

Jaringan otot polos muncul sebagai makro utama I11 (P-11I) pada Buku I,
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sedangkan pada Buku Il Jaringan otot jantung muncul sebagai makro
utama III (P-III) dan Jaringan otor polos muncul sebagai makro utama [V
(P-1V). Perbedaan dalam tingkat progresi dari tiga makro utama yang
muncul bersama pada Buku 1 (P-1, P-II, P-III) dan pada Baku I (P-11, P-III,
P-I1V) karena perbedaan penyajian tindakan wacana pada tahap pengenalan.
Pada Buku | untuk memhantﬁ memperkenalkan semva matert topik
Jaringan ofot dimunculkan tindakan wacana nielihat gb. dari ketiga jenis
jaringan otot (gb. 11.1) schingga pembaca sudah diarahkan pada pengenalan
ketiga macam jaringan ofot sejak taliap pengenalan yang disajikan melalus
penyajian matert pendahuluan. Pada Buku I pada tahap pengenalan tidak
disajikan gb. untuk membantu memperkenalkan ketiga jenis Jaringan otot.

Untuk selanjutnya akan dibahas perbedaan eksplanasi materi-subjek
topik Jaringan otot dengan cara membandingkan setiap makro utama yang
muncul bersesuaian dari kedua buku tersebut.

Buku I dan Buku II mengeksplanasi materi-subjek pada makro utama
Jaringan otot rangka secara berbeda. Perbedaan ini dapat dilihat dari
beberapa aspek sepeiti; representasi eksplanasi teks serta kedalaman
materinya dan bentuk wacana melalui  keterampilan intelekiual dan

tindakan wacana (gb. 4.3,4.6,4.7)
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a. Jaringan otot rangka
1) Perbedaan dalam representasi elsplanasi

Perbedaan representas; eksplanasi teks dibahas berdasarkan pada
perbedaan tema makio utama, tema wakro bawahan, tema makro
turunan serta sampai proposisi rmikro Jika dirasakan perlu.

Makro bawahan | {Q-1) pada Buku I, mengelaborasi sembilan
makro turunan, sedangkan pada Buku Il makrc bawahan I hanya
mengelaborasi empat makro twuanan. Dilihat dari kedalaman kajian
materi dan kedua makro sawahan tersebut Jelas berbeda, tema inakro
bawahan-1 pada Buku | adalah Susunan otot rangka sedan gkan tema
mzkro bawahan-Ipada Buky 11 dengan K. omponen-komponen joringan
penyambung. Dari hasil temuan perbedaan tingkat elaborasi dan
perbedaan féma makro utama pada Buky I dan Buka 11, menunjuk:kan
bahwa temaSusunan orof rangka wmembahas lebih  detil pada
strukturya sesuai tema makro bawahannya dengan dimensi elaborasi
lebih banyak pada Buku I, Dengan demikiran dapat memenuhi kriteria
ketepatan, karena sesuai dengan pendapat Siregar (1994).

Makro turunan-| (R-1): Musa serabut vior mengelaborasi Sarung
eksternal - dan Sarung eksternal dielaborasi sainpai tingkat proposisi
nukro. Sedangkan Bukuy J] maki‘.o bawahan-1 hanya mengelaborasi
sanpai 4 makro turunan. Penyajian tentang Epimisium, Perimisium,
Endomisium hanya tersira: {'adda makro turunan-3: Deep Fascia.

Proposisi mikro-4 pada Buky | tentang: Kolagen, elastis, fibroblas,



dan pembuiuh darah, disajikan berbeda pada Buky 1L, yaitu dibaha
Secara terintegrasi dalam makro bawahan-1: Komponen-komponen
Jaringan penyambung.  Materi tentang  Pembuluh  daruh yang
merupakan proposisi mikro-4 pada Buku |, disajikan sebagai makro
bawahan-2 ‘pada Buky I dengan nama syb-sub Judul Saraf dan
Pembuluh Darah,

Pada Buku | tentany f*'uﬁgw' Jaringan penyambung (R-3) dan
Peranan Jaringan penyambung (R-4) | tidag tersaji secara khusus
pada Buku IT tapi terintegrasi dengan makro bawahan-1 dan makro
bawzhan-2 . Materi tentang Sa, komer merupakan sub unit terkecil
Jilamen oot rangka pada Buky | disajikan sebagai makro turunan-$ |
sedangkan pada Buky jI meruakan proposisi mikro-8 dari makro
turunan-5 : Histologi serahus ofol. Makro turunan-7 Empat protein
uiama penyusun otot rangka mengelaborasi dua makro furunan lagi
sebagai hubungan yaitu - Filamen tipis dan : Filamen tebal, pada Buky
II' Empat protein utama penyusun otot rangka menempati posisi
sebagai proposisi mikro-9,

Pada Buku | mater tentang Mekanisme jiontraky olot suncul
sebagai makro bawahan-2 tapi pada Buku I} runcyf dengan nama
Kontraksi otot yang disajikan sebagai makro bawahan-4. Pada Buky [
munculnya Mekanisme kontresi otot sebagai makro bawahan-? dj
dalamnya terdapat empat makro turunan, sedangkan Buky [| materi

Kontraksi otor sebagai’ makro bawahan.4 membawahi "1 makro
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tururtan. Pada makro bawahan fentang Kontraksi oot ini hanya satu
fidkro (erwnan yang  diclaborsst sama yeits tentang Mk
kentraksi dari Hukley pada Buku | dan Teori Sliding filamen pada
Buku 1. Walaupun dilihar dari Judul sub-suby bab tidak persis sama
tapl secara substansi isi materinya sama membahas mekanisme
Kontraksi dan relaksasi dari ot rangka.

Makro turunan-tt (R-11): Merikartum serkoplaserik makro turunan-
12 2 Sistemr Tubulus ¥ pade. Buku [, tidalk disajikan kiwsus pada Buku
H tapi  muncuf sebagagi proposisi mikro pada makro turunan-<
letang Histologi serabut otor Sedang  makro turunan-13 Incurveri
nenral pada Buka [ dibahas pada Buku Il sehagai proposisi ntikro-14
dart makro turunan-1 | tentang Hisiologs Soutraksi.

Makro turunan-3 (Q-3) Sestenmt produksi ehrergi pada Buku |
membawahi 2 makro tirunan, Makro turunan-14 - teatang 477 pada
Buku 1, pada Buku 11 dibais pada tingkat  mikro (S-123 dalam
makro turunan-1 | Fisiedogi kontrasi dan makro Borunan- 13 Fpcrar
konirakst sampai pada tingkat ik,

Makro tarunan-4 Q-3 Macam scrabut ator pada Buky |
membawahi tiga makro tirunar pada Buku ' muncul dengin nama
sub gudul Jenis-jenis serehni ofer sebagal makro bawahan-3. Makro
bawahan-5 pada Buku ! mengelaborasi secara langsung. proposisi

mikro tanpa melatui makro trman untuk ey aiikan proposisi mikro
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serabut merah keduian lgmbar serabul merah kedutan cepar dan
serabut putih keduian cepat.

Tema makro bawahan-3 (Q-5); Komponen-komponen loan dari
Buku I membawahi dua makro turunan yailtu Ulikogren dan Mioglobin.
Dilihat dari tema makro bawahan-5 Buku 1 tidak ada kescsuaian
dengan tema pada Buku 1 baik pada tingkat makro maupun tingkat
mikro. Tapi dilihat dari abstraksinya ternyata (likugen dibahas pada
Buku II di tingkat proposisi mikro-13 dan tidak secara khusus dibahas
pada Buku II tapi pada tingkat abstrakri tersirat pada proposisi mikro-
£ di bawah makro bawahan.? - Seraf dan Pembadih Darah,

Makro utama tema Jaringain otot rangka kedua buku tersebut
memenubt  kriteria reachabie karena menzrapkan dasar kriteria
ketepatan dan kejelasan  dari Siregar (2000) dengan mengelaborasi
mengikuti atur dari kin ke kanan uniuk memungkinkan keutuhan
hubungan hirarki antara -t materi-subjek.

2) Perbedaan dalam bentuk wacana

Hasil analisis dari struktur global dan struktur makro dari kedua
teks mengindikasikan adanya perbedaan dalam bentuk wacana. Topik
Jaringan otot pada Buky | cenderung lebih banyak menggunakar
bentuk wacana informing, sedangkan pada Buku ! bentuk wacana
imforining, eliciting dan directivg muncyl Gengan kecenderungan yan g
saina banyaknya. Munculnya bentuk waca g vang lebih bervariasi

seperti pada topik Jaringait oior Buku 1] merupakan upaya  untuk
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menggali dan memapankan maleri-subjek (Siregar 1994), schingga
Kriterie teachable dapat terpenuh;.

Pembahasan lebih rinci bentuk wacana pada Buku | dan Buky I
dibahas berdasarkan hasil znalisis deskripsi keterampilan intclektual
dan tindakan wacana sebagaimana dipaparkan di bawah inj
(a) Keterampilan Intelektuai

Keterampilan intelektuzl dibahas pada tema yang bersesuaian
dalam level abstraksinva tanpa melilat penempatan tema scbagai
makro bawahan atau makro turunan. Tema yang bersesuaian pada
makro utaina Jaringun otor ranigha dari Buku | dan Bukuy [1 adalah:
tema Suarung cksternal .p;ada Buku 1 bersesuaian dengan tema
K’umpm.w:-frun.*,m)m'u_;'m':'ugcm penyambing padga Buku 11 . ema
Mekanisme kontraksi dari Hrkley pada Buku I bersesuaian dengan
tema Teori sliding filamen dan teime Fistologi kontrerksi pada Buku
I, dan tema Sisrens Produksi Energi pada Buky | bersesuaian
dengan tema linergi kontraky pada Buku [,

Tema  Surung  chsternat pada Buku | mengemosangkan
keterampilan intelektual deskripsi dan definisi dan tema yang
bersesuaiannya adalah Kompon en-komponen jaringan penvambupgs
pada Buku [] mengembangkan keterampilan intelektual deskripsi,
definisi, eksemplifikasi dan pemecahan masalah. Dilihat dayi
materi-subjek  yang disafikan pada Buku | pengembangar

keterampilan intelektual kurang sesuai, karena penyajian tema
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Sarung eksternal memerlukan suaty usalia unttuk menggd kan suatu
konsep yang abstrak dengay menghuoungkan pada suatu contoh
yang koukrit yaitu dengan keterampilan ékscmpliﬁkasi serta
diakhiri dengan pemberian solusi terhadap persoalan yanp dihadapi
dengan menggunakan dasar pengetahuan yvang telah dimiliki yaitu
dengan keterampilan intelektual pemecahan masalah. Buky i
mengembangakan keterampilan intelektual yang lebih reachable
dari Buku I, karema Bukn I mengembangkan - keteranipilan
intelektual yang lebih sesuai dengan iingkat kesulitan materi-subjek
vang disajikan, dimulai denpan keterampilan  intelektuat vang
sederhana  sampai  yang  sulit yaitu  deskripsi,  definisi,
eksemplifikasi dan pemecahan masalah,

Yema  Mckanisme  hontraksi dari flukiey pada Bukn i
bersesuaian dengan wina 7vori siding filamen dan tema Fisiolog
kontraksi pada Buku 1 Tema Mckanisine komtraksi dari Hitkley
membalias tentang  mckamsiie kontraksi oiot bersama dengan
Tisiologi  kontraksi dengen  Keterarapilan  intelektual yang
dikembangkan adafah analisis, Buku II mennyajikan dua tema
untuk membahas koutraksi crot yaita tema Teori shiding filamen
dan tema lisiologi konircks: secara terpisah. Tema Teor stiding
filamen mengembangkan keterainp lan  intelekiual proses,
setanjutnya keterampilan intelektual analisis dikembangkan untuk

menyajikan tema [isiologi kortraksi, Penggunaan keterampilan
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intelektual yang bervar:asi lebih memudahkan penjelasan penyajian
materi-subjek tema kontraksi karena dimula; dengan melihat proses
kontraksi otot dan selanjutnya proses dari kontraksi otot dianalisis.
Buku | pada tema Mckansice kontraksi otos mengembangkan
keterampilan intelekiual analists, sehingga dalam mengembangkan
keterampilan intelektual tersebut kurang teachable dibandingkan
pada Buku 1l yang mengembangkan dua macam keterampilan
mtelekital yang disesuaikan dengan tingkar ];esulitan materi-subiek
yang disajikannya,

Tema Sistem produksi energi pada Buku I bersesuaian den 2an
tema fonerei kontraks: pada Buku T1 Tema Sistem produkss energy
pada Buku [ disajikan dengan  mengembangkan keterampilan
intelektual deskripsi sedangtan Buku Il tema Fnergi koniraksi
mengembangkan keterampilan intelektual sebab akibat. proses dan
analisis. Untuk materi-subjek ini lebih Jelas disajikan dengan
keterampilan intelektual scbab akibat, proses dan analisis karcha
memunculkan proses reaksi-reaksi Kimia encrg untuk kontraksi.
Buku T hanya mengeibangkan keteranpilan intelektual deskripsi
karena  tidak  menvujikin reaksi-reakst  kimia  tapi hanya
menjclaskan  hasit akhimya Sy, schingga penyajiannya Kurtang
lengkap. Kriteria reuchabte pada Buly | kurang dapat dipenuhi.

Buku 1t yang menuliki dimens progrest lebih ke bawah  dar

Buku I inenunjukkan tingka: kerumitan semakin tinggi (menuju
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konkrit). Kriteria reachabis dapat terwujud melalui pengembangan
keterampilan  intelektual yang scsuat, karena keterampilan
intelektual adalah keterampilan untuk menjelaskan suatu masalah
sebagaimana  Siregar ¢ t999:53) menjelaskan bahwa elaborasi
terhadap materi-subjek becangsung  menurut aturan intelektuat
yang elemennya adalah keterampilan intelekfual, ¥ Angelo (1997)
memperkuat bahwa bentuk vacana vang lebth kompleks sebaiknya
disajikan dengan mengembangkan ketcrampilan intelektual vang
lebih tinggi seperti; Proses. sebab-akibat, analisis dan pemecahan
masalah. Dengan demikian Buku | mengembangkan keterampilan
intelektual yang Kurang ¢eachable dibandingkan Buku 11,
Tindakan wacana

Tindakan wacana yang dibahas adalah tindakan wacana melalu
gb. yang berbeda pada tema yang bersesuaian. Makro utama tema
Jaringan otot ranyka pada Buku | dan Buku [ memunculkan
tindakan wacana melalui penyajian gb. yaag berbeda, vaitu pada
tema Mekanisme  komtraksi otof. Gb, yang mendukung tema
Mekanisme kontrast otor pads Buku ) acaleh gb. 11 3 {tamp. C, hal.
207), ¢b. 11 4 (famp. C. hal. 209}, gb 115 damp. C, hal, 210}, gb.
1.6 (lamp. C, hal. 21 1), gb. dan gb. 117 (lamp. C, ha. 2(2),
sedangkan pada Buku ! memunculhan gb. 102 (damp. D, hal.
234), ¢gb. 10.3 (lamp. D. hal. 2353, zb. 104 (lamp. D, bl 236), pb.

10.5 (tamp. D, hal. 238). gb. 10.6 (larap. D, hal, 240).
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Buku 1 memunculkan tindakan waciia mefa'ui fima gb. yang
kurang terintegrasi satu sama lain dan kurang imendukung untuk
membantu menjelaskan penyajian tema Kontrasi oror. Ual ini
dapat dilihat dari gb. 11 3 {inemeperfthatkan garis-garts metintang
serabut ofot rangka), gb. 11.4 (mempertihatkan swkomer), gb. 1.5
(memperlihatkan struktur dan posisi filamen tebal dan tipis di
dalam sarkomer), gb. | 1.6 (mempert’hatkan protein utama filamen
tipis), dan gb. 117 {mempertihatkan proscs <ontraksi otot).

Buku I memunculkan tindakan wacana inelalui tima gh. yang
ferintegrast satu sama lain dap salmg mendukung sehingga dapai
membantu  menjelaskan penyajlan tema Komtraksi otof menjadi
lebilt teachabile. Hal in dapat dilthat dari gb. yang dununculkannya
yattu pada gb. 10.2a ( niofibril Jarinzan otot rangka), gh. 102b
tsarkomer dengan miofilamen tebal dan tipis), gb. 10.3 ¢ struktur
miofilamen tebal dan tpisy. gb. 104 (koutraksi otot), eh. I1C.S
{motor end plate), dan gb. 106 (mekanisme kontraksi fengkap
dengan fisiologi refaksasi aan kontraksi otot).

Gb. 113 sampai dengan  gh. |16 (masmg-masing
memperhihatkan  struktur dari Jaringan  ofor rengka  vang
dimunculkan tidak terintegrasi satu sama lai. dan juga tidak
mendukung gb. 1.7 vang merupakan foisus penyajtan darn terna
kontraksi otot. Buky I menampitkan gb. yang saling terkait cari

gb. 112 sampai dengan gh. ;. F chimgga  akhimys dapat
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mendukung gb. 11.6 untuk menjelaskan mekanisme kontraks; otot
dan fisiologi kontraksi schingga dalam pényajian materi-subjek
tema kontraksi otot menjudi teachable. Contoh dari tindakan
wacana yang memenuhi  kriteria reqchable dart Buku [I dapat
diperlihatkan dar gb. 10.2b vang membanty memperjelas gb. 10.2a
tentang sarkomer dari { lamen tipis dan tepal Jaringan otot rangka

(fihat gb. 4.4),
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Kriteria teachable pada Buku [ tidak dapat dicapai, karena
munculnya alat bantu gb. vang tidak sistemiatik dan tidak sesuai
sehingga tidak mendukung 1si teks karena semakin membingungkan
pembaca (pembelajar). Evku ! dalam menampilkan gbnya sangat
sistematis, saling mendukung dan memiliki hubungan khusus yang
konsisten antara teks dengan ilustrasi. Selain alat bantu gb. (grafika)
untuk memahami isi teks yang membahas kajian fisiologis maka
disertakan kotak ringkasan dan kotak aplikasi.

Penyajien gb. pada Buku 1 sekalipun disajikzin dzngan jumlah yang
cukup banyak tapi kurang dapat membantu pembaca untuk lebih
memahamt st teks karcna pb. tidak mendukung isi teks, tidak jelas
dan wudak mudah dimengerti. Dengan demikian Buku [ tidak
memenuhi kriteria teachabl: delam memunculkkan tindakan wacana
melalui gb. sedangkan Buku Il sekalipun menyajikan matert yang
memiliki tingkat kesulitan lebih tinggi tapi tetap memenuhi  kriteria
teachable, karena Buku II memunculkan tindakan wacana melalui gb.
yang sangat sistematis, saling mendukung dan memiliki hubungan
Khusus yang konsisten antara teks dengan ilusirasi, karena memenuhi

kriteria grafika buku teks {Supnadi, 2000:220).



WEN PEa,
S PEND

=
o€

II wyng uep | myng 3unjuer jo)() ueduliey velmpueq.iag usseyq * pp Jequen

BUIBILIMG TP ST sum edn
Famyuel 1090 [susYR[3L HEp [SHEHUNY

LA NP AT ) ar] Tped

prdepas; viuryg Sumue! oo weER L

sdumsag

INUINNT
LOLO NVIONPIYE q

901

ﬂ._E

pry pppusw dunjuef 1m0

se[af sIRgaaq ye1 Sumuel 1010 sped usom uep upyy saLoreq
z e eprd jedepiay [ sngnqn; wagsig Isapysaq
IS0 S3(}

Botsagq
suasip jetnt] usidng eped ymoiaat voyounf dos)
unye [saLnysag
ik unpEyapad Jedmiay ueyednism wisype paseg Iseunsaq
{BSIDASURE) S1IES-6)10H pImow Juryue] 1010 seqy JRHY ALY
! ; ISALRfs
duniuel poro vped syapdunoy
frrooioils aesubnaaRe anpnrtonn oy
AeigEg weBvuap welspuapus snydungip Sunjuel 1010 g
IsdLoprag
qedunip enp nere naes Hu pywsn Sunpuel joi0 T
suiguef win 1SeeRIom L y-1 psaLysagg

ONCLINVE LOLO g

c_T



112

b. Tema Jaringan otot jantung
1) Perbedaan dalam representasi ekspianasi

Tema makro utama (11 topik Otot jantung pada Buku |
menurunkan tiga makro bawahan (Q-6) ¢ iri-ciri marfologr otor
Jantung, (Q-7). Diskus interkclaris merupakan junctional kompleks
pada otot jantung & (Q-8) Sistem tubvlus T, sedangkan pada
buku-Il inenurunkan satu makro bawahan-6 (Q-0): Jaringan oot
Jantung hanva terdape t pacla jantung, becalur dan involuntc rv. Dua
makro bawahan pada buku satu yang tidak dibahas pada Buku I
adalah tema tentang Diskus in erfaduris dan Puboabus T yang dibahas
sampai tingkat proposisi mivro secara detail. Hal ini Juga lebih
memapankan bahwa pada Bula | tebih metokuskan pada pengkajian
stiuktumya, Sedangkan pada 3uku Il penekanan fisiologisnya. Tapi
pembahasan fisiologis pada tcina mekro utama 1 Buku 11 ini tidak
tersurat karena akan dibalias pada bab Lerkutnya tentang sistem
kardiovascular. ladi penyajian tema makro utama Jaringen otot
Jantung pada Buku | dan Buke 0 memenuhi “iteria feachable
karena menerapkan dasar kriteria ketepatan dan kejelasan dart
struktur materi-subjek (Sivener, 1994).

2) Perbedaan dalam Tindzkan wacana

Jaringan otot juntung pada Buku 1 dan Buku 1 mengembangkan

keterampilan intelektual yang sama yaitu deskiipsi. Dilihat dari

materi-subjek vang disajikan oleh Buku I dan Buku Il memenuhi
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kriteria feachable karena hanya menjelaskan ciri-ciri morfologi otot
Jantung. Tindakan wacana vang dimunculkan oleh Puku I dan Buku
Il memenuhi kriteria feachable karena gb. vang d'tampilkan sesuai
dengan isi teks yang hanya menjelaskan ciri-ciri mortologinya.
¢. Tema Jaringan otot polos
1) Perbedaan dalam representasi eksplanasi

Tema makro utama topik Jaringar otot polos pada Buku I
menurunkan tiga struktur makro bawahan (Q-9): Cirt struktural otot
polos berbeda dengan otot rangka, (Q-10): Kontraksi otot polos,
dan{Q-11): Otor polos tidak memiliki sistem whulus T, sedangkan
pada Buku H hanya menurunkan satu makro bawahan-7 (Q-7)
Jaringan otot polos tidak beralur dan tidak fakultaiif

Pada Buku II hanya mennrunkan satu makro bawahan, secara
abstraksi penyajian materi-subjek lebth memfokuskan pengkajian
pada fisiologinya seperti terlihat dari tindakan wacana yang
menampilkan gb. mekanisme kontraksi pada otot polos, sedangkan
pada Buku I hanya menampilkan gb. berupa zontoh-contoh struktur
otot polos. Secara eksplisit Buku [ pada tema makro utama Jaringan
otot polos tebih banyak mengelaborasi makro bawzhan dengan fokus

kajian utama struktumya.
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Penyajlan tema makro utama Jarinzan otof polos pada Buku |
dan Buku Il memenuhi kriteria teachable karena menerapkan dasar
kriteria ketepatan dan kejeiasan dari struktur materi-subjek {Siregar,
1994)

2) Perbedaan dalam bentuk wicana
Keterampilan yang dikembangkan pada Buku I dan Buku II tema
Jaringan otot polos adalali deskripsi. Pengembangan keterampilan
intelektual pada tema oror pofos kedua buku tersebut cukup reachable
karena sesuai dengan tingkat kesulitan materi-subjek  yang
disajikannya serta scsuai demgan tingkat kemampuan pembelajar.
Tindakan wacana berupa gb. dipandang lebih reachable pada Buku II
dengan memeperlihatkan gb. vang lebih terintegrasi dan terarah

sehingga lebih mudah dimengerti (lilhat gb. 4.8)

Saicolenma

bt s
dilir gt

{wraw body

Btk

at - L]
FIGURE 10-12 bhistology o) armpoth mustle trssua. (at D agram of viscaral {$ingle-unit) smooth muscla

ussue {leh) avd MALURE Srio0ih musii i sue cighth (b) Selals ol 8 tbor betore conteactian [leh)
ard alter conacion (rigot)

Gb. 4.8 . Contoh tindakan wacana berupa gb. yang memenuhi
kriteria tearhable pada gb. struktur Jaringan
otot polos dan serabut otot polos yang
berkontraksi seita relaksasi
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Secara keseluruhan pada topik Jaringan otot perbedaan tindakan
wacana melalui penyvapan ghb., mengindikastkan hahwa pengkajian
materi-subjek topik Jaringan otot disajikan dengan tujuan berbeda.
Buku | (Histologi Dasar) disajikan antuk mempelajar strukturnya,
dan Buku II (Principles of Anatomy and Physiology) disajikan lebih
banyak terfokus pada fisiologinya. Kriteria feachable pada Buku |
udak dapat dicapal, karena munculnya alat bantu gb. vang tidak
sistematik dan tidak sesuat schingga tidak mendukung isi teks. karena
ilu malah semakin. membingungkan pembaca (pembelajar). Buku I
dalam menampilkan gb.nya sangat sistematis, saling mendukung dan
memihkt hubungan khusus yan:, konsisten antara teks dengan ilustrasi
Selain ular bantu gb. (grafika) untuk memahami isi teks yang
membahas kajian fisiologis naka disertakan kotak ringkasan dan
kotak aplikasi.

Penyajian gb. pada Buku | sckalipun disajiken dengan jumlah yang
cukup banyak tapi kurang dapat membantu pembaca untuk lebih
memahami 1s1 teks karena gb. tidak mendukung isi teks, tidak jeclas
dan tidak mudah dimengerti Dengan demikian Buku [ tidak
memenuht kriteria feachable dalam memuncalkkar (indakan wacana
melalui gb., sedangkan Buku M sekalipun menyajikan materi yang
memilik: tingkat kesulitan lebih tinggi tapt tetap memenuhi  Kriteria
teachable, karena Buku Il memunculkan tindakan wacana melalin gb.

yang sangat sistematis, saling mendukung dan memiliki hubungan
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khusus yang konsisten antara teks dengan ilustrasi, Farena memenuhi
kriteria grafika buku teks (Supmnadi, 2000:220).

D. Mod'el cksplanasi materi-subjek menurut kriteria mudah diajarkan
(teacaable) Pada Jaringan Otot

Merujuk pada analisis, temuan dan pembabasan struktur makro topik
Jaringan otot Buku I: Histologi Dasar dan Euku II: Principles of
Anatomy and Physiology, maka dapat disajikan temuan mode! eksplanasi
yang memenuhi kriteria teachable sebagai berikul: '

a. Materi-subjek sebelum disajikan diorganisasi ke dalam bentuk struktur
teks.

b. Menentukan target pembaca untiuk mengeksplanasi materi-subjek.

¢. Menentukan fokus pengkajian untuk mengetahui tingkat kerumitan
materi- subjek.

d. Penyajian materi-subjek dengan mengembangkan Kketerampilan
inteicktual yang sesuai dengan {‘ngkat kerumitan materi-subjek. Untuk
bentuk wacana informing (deskripsi, definisi), eliciting (eksemplifikasi,
komparasi, klasifikasi dan analogi) dan untuk directing (Proses, sehab-
akibat, analisa dan pemecahan masalah).

e Memﬁlﬁgsikan tindakan wacana untuk mengarahk:in  pemahaman
pembaca terhadap sajian buku teks.

I Tipdakan wacana dikembangkan sesuai tingkat kerumitan materi-
subjek, melalui gb., kotek ringkasan, kotak aplikasi yang disesuaikan

dengan bentuk wacananya yaitu; informing, eliciting atau directing.
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g. Materi-subjek disajikan dengan melalui tiga tahap penyajian yaitu,
tahap mengenalkan, tahap mengembangkan dan tahap menutup.

h. Tehap  memperkenalkan  diisi  dengan pendahuluan  yang
memperkenalkan materi-subjek yang akan dibahas secara keseluruhan,
atau disajikan melalui informasi  tujuan-tujuan pembelajaran,
Keterampilan intelektual yang dimunculkan dari tingkat yang sederhana
seperti deskripsi atau definisi. Tahap mengembangkan dan  juga
menggali dapat mengembangkan seluruh tingkat keterampilan yang ada
dengan disesuaikan fokus pengkajian materi-subjek dan  target
pembaca. Tahap menutup merupakan bagian akhir, disajikan melalui
bertuk wacana informing atau eliciting. Peda tahap menutup ini
disgjikan soal-soal evaluasi, yang merupakan bentuk wacana dar

directing dengan Keterampilan pemecahan masalah.
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Gambar 4.6
Model Eksplanasi Materi-Subjek Menurut
Kriteria Teachable Pada Topik Jaringan Otot






